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ABSTRACT 

Marketing Strategy of Seaweed In the Minapolitan Area 
:(Case Study in Minapolitan Area at Labuhan Kertasari Village, 

West Sumbawa Regency, West Nusa Tenggara Province) 

By: Sudiarta 
Universitas Terbuka 

Sudiarta.Lombok@yahoo.com 

The market holds a very important control in the seaweed business system, 
it is an usual product, expected to he successful only because of a good marketing 
strategy. The research about seaweed marketing strategy has den~ in Labuhan 
Kertasari village at Minapolitan area, the aim are to investigating channel and 
marketing function; analyzing margin, benefit and marketing efficiency; analyzing 
price transmission and market integration; and marketing strategy also. The 
research has done through exploration and descriptive research. Determined 
sample through purposive sampling. The total of seaweed fisherman is 10 % of 
population. Method of data analysis: qualitative descriptive analysis, quantitative 
descriptive analysis, price transmission and market integration analysis, SWOT 
analysis. The result of this research showed seaweed marketing channel are 
producer, collector seller, collector exporter; the producer operating five of 
marketing function and collector seller operating all of marketing function; 
margin av~rage of seaweed marketing is Rp. 1.500,-/kg. Margin ofhigh marketing 
because of collector seller sell dry seaweed directly to the industry consumer. The 
benefit that producer can get is Rp. -2.605,-/kg. The average benefit of collector 
seller that selling dry seaweed is Rp. 999,-/kg. The elasticity value is 0,512, this 
value is less than 1 (11 < 1) with the result that elasticity price of seaweed is not 
rubbery. Existence seaweed marketing condition is in Strenght-Threath strategy. 
Strategy recommendation that given is diversification strategy, it means that 
3eaweed marketing in good condition, but it faces sorpe development challenges. 
To create prosperity of s~aweed fisherman, so seaweed marketing strategy must 
use Strenght- Threath as the primary strategy. 

Keywords: marketing, strategy, seaweed. 
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ABSTRAK 

Strategi Pemasaran Rumput Laut Di Kawasan Minapolitan (Study Kasus di 
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Ker:.asari Kabupaten Sumbawa Barat, 

N usa Tenggara Barat) 

Sudiarta 
Universitas Terbuka 

Sudiarta.Lombok@yahoo.com 

Pasar memegang kendali yang sangat penting dalam sistem usaha rumput 
laut. Produk yang biasa saja, diharapkan bisa sukses hanya karena strategi 
pemasaran yang handal. Telah dilakukan kajian tentang strategi pemasaran 
rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, dengan tujuan 
mengkaji saluran dan fungsi pemasaran; menganalisis margin, keuntungan, dan 
efesiensi pemasaran; menganalisis transmisi harga dan integrasi pasar; serta 
strategi pemasaran. Penelitian dilakukan melalui eksploratori dan penelitian 
deskriptif. Penentuan sampel melalui purposive sampling. Jumlah sampel nelayan 
budidaya rumput laut sebanyak 1 0 % dari populasi. Metode analisis data : analisis 
deskriptif kualitatif,analisis deskriptif kuantitatif, analisis transmisi harga dan 
integrasi pasar dan analisis SWOT. 

Hasjl penelitian menunjukkan saluran pemasaran rumput laut terdiri atas 
produsen, pedagang pengumpul dan pengumpul eksportir; Produsen menjalankan 
lima fungsi pemasaran dan pedagang pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi 
pemasaran; Rata-rata margin pemasaran rumput Rp. 1.500,-/kg. Margin 
pemasaran tertinggi karena pedagang pengepul langsung menjual rumput laut 
kering langsung ke konsumen industri; keuntungan yang diterima oleh -produsen 
Rp. 2.605,-/kg. Rata-rata keuntungan pedagang pengumpul yang melakukakan 
aktivitas jual beli rumput laut kering Rp. 999,-/kg.Nilai elastisitas 0,512, nilai ini 
kurang dari 1 (TJ < 1) sehingga elastisitas harga rumput bersifat inelastis; Kondisi 
eksisting pemasaran rumput laut berada pada strategi Strenght-Threath. 
Rekomendasi strategi yang diberikan adalah diversifikasi strategi, artinya 
pemasaran mmput laut dalam kondisi yang mantap, namun menghadapi sejumlah 
tantangan pengembangan .. Untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
pembudidaya rumput laut, maka strategi pemasaran mmput laut seyogyanya 
memanfaatkan strategi Strenght- Threath sebagai strategi utama. 

Kata Kunci : pemasaran, strategi, mmput laut. 
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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Desa Labuhan Kertasari merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat Nusa Tenggara Barat. Desa 

Kertasari terletak pada 08° 42'-32,21" LS dan 116° 47'-05,96" BT. Jarak tempuh 

dari ibu kota kecamatan ke lokasi penelitian yakni sekitar 15.00 km sedangkan. 

jarak tempuh ibu kota kabupaten dan ibu kota provinsi masing-masing berjarak 

15.00 km dan 235.00 km. Untuk mencapai lokasi penelitian dari ibu kota 

kabupaten dapat menggtrnkan transportasi darat sedangkan dari ibu kota provinsi 

menggunakan transportasi laut melalui penyeberangan Pelabuhan Poto Tano 

Kabupaten Sumbawa Barat - Pelabuhan Kayangan Kabupaten Lombok Timur. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat nomor 72 tahun 2007 

batas-batas Desa Labuhan Kertasari sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tua Nanga 

• Sebelah Selatan berbatasan dcngan Desa Kelanir 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batu Putih 

• Sebelah Barat bembatasan dengan Selat Alas 

Luas wilayah Desa Labuhan Kertasari adalah 1.531 Ha yang terdiri dari luas 

pemukiman 79 Ha, areal perkebunan seluas 1.200 Ha dru.-1. areal untuk prasarana 

umum lainnya seluas 252 Ha. Desa Labuhan Kertasari terdiri dari 4 (empat) 

dustm, yaitu Dusun Pandak Barn, Dusun Labuhan, Dusun Kertasari dan Dusun 

BonePuteh 
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Selain data wilayah administrasi, Dinas Kelautan Perikanan dan 

Petemakan Kabupaten Sumbawa Barat (2012), terdapat data yang berkaitan 

dengan kondisi wilayah pesisir dan laut Desa Labuhan Kertasari, yakni : 

1. Topografi 

Kondisi topografi Desa Labuhan Kertasari sebagian besar berbukit dan 

bergunung (75,40%), sedangkan sisanya (24,60%) merupakan daratan rendah 

dengan kondisi laban sebagian besar berupa lahan kering yang sangat 

tergantung pada muslin penghujan. Ketinggian rata-rata pemukllnan Desa 

Labuhan Kertasari dari pennukaan 5 mdpl. W arna tanah sebagian besar hi tam 

dan abu-abu dengan struktur sebagian besar lumpur berpasir curah hujam 

rata-rata 1.464 mm dengan jumlah bulan hujan 7 bulan. Kemiringan tanah 

rata-rata 39 derajat dan luas lahan kritis 1.354 ha. Di Desa Labuhan Kertasari 

terdapat 1 buah stmgai. 

2. Pantai 

Panjang garis pantai wilayah Desa Labuhan Kertasari adalah 1.050 Ha, 

ekosistem mangrove seluas 17,00 Ha. Pesisir Desa Labuhan Kertasari 

umumnya merupakan pantai bepasir dan pantai berkarang (coral reef coast) 

3. Kedalaman Perairan 

Hasil pengukuran Rusmin Nuryadin (2015), kedalaman perairan wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 0,3-0,6 m, hal ini sangat sesuai sebagai 

lokasi budidaya rumput laut di wilayah minapolitan desa Labuhan Kertasari. 

Sesuai dengan pendapat (Indriani dan Sumarsih, 1991) kedalaman perairan 

yang baik bagi pertumbuhan rumput laut Eucheuma cottonii dengan metode 

lepas dasar adalah 0,3-0,6 m. 

41 
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4. Angin dan Gelombang 

Gelombang laut di pantai mnumnya merupakan penjalaran gelombang yang 

ditimbulkan oleh angin di laut lepas. Desa Labuhan Kertasari berbatasan 

de!lgan Selat Alas, yang terletak di antara Laut Jawa dan Samudera Hindia. 

Pantai Desa Labuhan Kertasari sangat terlindung dari gelombang besar 

karena terletak di dalam Teluk Labuhan Kertaasari dan terlindtmg oleh pulau­

pulau kecil, seperti pulau satu, pulau Dua Besar, ?ulau Dua Kecil dan Puiau 

Serang. Tinggi gelombang bervariasi dari tiap-tiap lokasi tergantung pada 

letak geografisnya, tetapi mnumnya sekitar 1-1,5 m. Kondisi ini menjadikan 

perairan Desa Labuhan Kertasari sangat cocok tmtuk lokasi budidaya rumput 

laut dengan metode lepas dasar 

5. Kecepatan Arus 

Berdasarkan basil pengukuran kecepatan aruus di perarran Kabupaten 

Smnbawa Barat berkisar antara 5-16 cm/dtk, arus dapat disebabkan oleh 

pasang surut, angin maupun ombak. Hasil pengukuran Rusmin Nmyadin 

(20 15) di wilayah minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki kecepatan 

arus 7.00-9.00 cm/dtk. 

6. Pasang Surut 

Tinggi pasang surut air laut di wilayah perairan Selat Alas pada mnumnya 

berkisar antara 1-1,5m. Pasang surut di Selat Alas mempunyai karakteristik 

yang unik akibat dipengaruhi oleh dua rambatan gelombang pasang surut 

yang berasal dari Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kondisi pasang 

surut tersebut dipengamhi pula oleh kondsi aliran air yang melalui selat 

tersebut dan proses atmosfrr skala global sehingga memberikan tambahan 
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fluktuasi pennukaan laut hingga 30 em pada fluktuaasi pennukaan yang 

disebabkan oleh pasang surut. 

7. Suhu 

Suhu air laut di perairan Kabupaten Surnbawa Barat berkisar antara 26-31 °C 

sedangkan perairan Desa Labuhan Kertasari memiliki suhu berkisar 30-31 °C 

Rusmin Nuryadin (2015). Selanjutnya Dahuri et a/. (1997) suhu perairan 

dipengaruhi oleh radiasi dan posisi matahari, letak geografis, musim, kondisi 

awan, proses interaksi air dengan udara seperti kenaikan panas, penguapan, 

dan hembusan angin memptmyai peran penting dalam hal fisiologis nunput 

laut seperti fotosintesis, pertumbuhan, respirasi, reproduksi, dan metabolisme. 

8. Salinitas 

Salinitas merupakan jumlah garam terlarut dalam air, berdasarkan basil 

pengukuran salinitas budidaya rumput laut di Kabupaten Sumbawa Barat 

berkisar antara 33-35 ppt salinitas diperairan wilayah minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari dipengaruhi oleh sirkulasi air laut dilapisan permukaan (0-

1 00 m) diperairan Selat Alas yang cukup kuat oleh angin muism. Pada musim 

barat (Desember-Februari) arus mengalir ke timur yang membawa air laut 

bersalinitas rendah (kurang dari 33,5 ppt) dari laut jawa. Sebaliknya pada 

musim timur (Juni-September), arah aliran air ke barat, dan perairan Flores 

didominasi oleh air Laut Banda yang bersalinitas di atas 33,5 ppt. Menurut 

Kadi dan Atmajaya (1988) salinitas yang baik untuk pertumbuhan rumput 

laut Eucheuma cottoni berkisar 30-35 ppt sedangkan salinitas di wilayah 

minapolitan Desa Labuhan Kertasari 35.39-35,99 hasil dari pengukuran 

Rusmin Nuryadin (2015) 
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9. Kecerahan 

Berdasarkan hasil pengukuran Rusmin Nuryadin (2015) pada bebempa titik 

dengan menggunakan secchi disk . kecerahan perairan wilayah minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari berkisar 4,96-7,17 m. Tingkat kecerahan pada 

perairan wilayah minapoitan Desa Labuhan Kertasari memiliki kecerahan 

cukup tinggi yang mengindikasikan massa air yang jernil1 juga merupakan 

karakter massa air dari lautan lepas. 

10. Derajat Keasaman (pH) 

Berdaasrkan hasil pengukuran pH untuk budidaya rumput laut di Kabupaten 

Sumbawa Barat berkisar antara 7.7-8.3, sedangkan pH air di wilayah 

minapolitan Desa Labuhan Kertasari berdasarkan basil pengukuran pH oleh 

Rusmin Nuryadin (2015). Menurut Kadi dan Atmajaya (1988) pH yang baik 

untuk pertumbuhan rumput lautjenis Eucheuma cottoni berkisar 7-9. 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terbagi atas produsen (Pembudidaya) 

rumput laut dan Pedagang (Pembeli dan Penjual) rumput laut. Karakteristik 

responden yang meliputi umur, pendidikan formal dan lama usaha di Desa 

Labuhan Kertasari, diuraikan sebagai berikut : 

1. Perodusen (Pembudidaya) rumput laut 

Umur produsen (pembudidaya) rumpu laut sebagai responden dalam penelitian 

ini berkisar antara 27 tahun hingga· 58 tahun. Pembagian responden 

berdasarkan kelompok umur pada Tabel 4.1. menunjukan bahwa, persentase 

responden terbanyak pada kelompok umur 35-44 tahun, dan sebagian besar 
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( 100%) responden berada dalam kategori umur produktif (kurang dari 64 

tahtm), 

Tabel4.1. Umur Produsen Rumput La~t 

Kelompok Desa Labuhan Kertasari 
No Umur Duson Duson Duson Duson Jumlah Persentase 

(Th) Kertasari PedakBaru Labuhan Bone Putih 
(%) 

1 15-24 - - - - - -
2 25-34 4 l 1 - 6 15,00 

3 35-44 2 5 1 6 14 35,00 

4 
I 

1 - I 45-54 5 6 12 30,00 

5 55-64 3 l 2 2 8 20,00 

6 >64 - - - - I - -
Jumlah 10 12 10 8 40 100.00 

Sumber: Data Pruner Dwlah, 2016 

Jenjang pendidikan fonnal yang dicermati dari responden adalah pendidikan 

yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umunmya. Jalur pendidikan ini 

mempw1yai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi (wikipedia, 2016). Tabe14,2 

menunjukan ahwa, sebagian responden (40%) berada padajenjang pendidikan 

Sekolah Dasar (SO). Jenjang pendidikan yang dimiliki sebagian respnden ini 

berhubtmgan dengan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. 

Hubtmgan jenjang p~ndidikan dan kualitas Sumber Daya Manusia yang 

dijabarkan oleh Kusnadi (2009) adalah salah satu masalal1 mendasar yang 

dihadapi oleh masyarakat pesisir adalah kwalitas Sumber Daya Manusia yang 

rendah karena tingkat pendidikan mereka pada umumnya hanya lulusanltidak 

tamat Sekolal1 Dasar. Dengan demikian responden (produsen rumput la~Jt). 

dalam penelitian ini memiliki kualitas sumber daya man usia yang masih rendal1 

dikarenakan sebagian besar responden berada pada jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar (SD). 
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Tabel4.2. Jenjang Pendidikan Formal Produsen Rumput Laut 

Kelompok Desa Labuha."l Kertasari 
No Umua· Dusun Dusun Dusun Du~:ttn Jumlah Persentase 

(Th) Kertasari PedakBam Labuhan Bone Putih 
(%) 

1 SD 3 7 4 2 16 40,00 

2 SMP 2 2 4 2 10 25,00 

3 SMA 5 2 2 4 13 32,50 

4 
Perguruan - I - 1 2,50 Tinggi - ! 

Jumlah 10 12 10 8j 40 100.00 
Sumber: Data Pnmer D10lah, 2016 

Usaha budidaya rumput laut yang digeluti atau dijadikan oleh responden 

menjadikannya sebagai produsen rumput laut. Usaha ini telah dijadikan oleh 

responden di Desa Labuhan Kertasari selam 7 hingga 30 tahun, artinya ada 

responden yang barn menjalankan usaha selama 7 tahw1 namun ada responden 

yang telah menjalankan usaha selama 30 tahun. Tabel 4.3 menmuukan bahwa, 

hanya 6 orang (15%) responden yang menjalankan usaha budidaya rumput 

laut antara 5-10 tahtm sedangkang 34 orang (85%) responden telah lama 

menjalankan kegiatan budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari lebih dari 10 tahun hal ini menunjukan bahwa pembudidaya 

rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sudah memiliki 

keahlian dalam usaha budidaya rumput laut. 

Tabel4.3. Lama Usaha Produsen Rumput Laut 

Desa Labuhan Kertasari 
Persentase 

No 
Lama 

Dusun Dusun Dusun Dusun Jumlah 
Usaha (th) 

Kertasari PedakBam Labuhan Bone Putih 
(%) 

t < 1 - - - - - -
2 5-10 4 1 1 - 6 15,00 

3 >to 6 11 9 8 34 85,00 

Jumlah 10 12 10 8 40 100.00 

Swnber: Data Pnmer Dwlah, 2016 
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2. Pedagang Rmnput Laut 

Kelompok umur pedagang nun put laut yang melaukan proses jual beli rumput 

laut dari produsen (pembudidaya) rmnput laut di Desa Labuhan Kertasari 

berada dalam kategori UCiur produktif, yaknj kurang dari 64 tahtm atau berkisar 

antara umur 35 tahun b..ingga 64 tahun (tabel 4.4 ). Menurut Badan Pusat 

Statistik Republik Indonesia (2016), usia produktif yaitu penduduk yang 

berusia mulai dari 15-64 tahun. Kategori umur produktif penting tmtuk 

dicennati, hal ini berhubm1gan dengan aktivitas sebagai pedagang (melakukan 

pembelian dan penjualan rumput laut). 

Tabel4.4. Umur Pedagang Rumput Laut 

Kelompok 
Desa Labuhan Ke11asali 

No Dust.m Duson Duson Duson Jumlah 
Per-sentase 

Umur (th) 
Kertasali PedakBaru Labuhan Bone Putih 

(%) 

1 15-24 - - - - - -
2 25-34 - - - - - -
3 35-44 - - - 1 1 33,33 

4 45-54 1 1 - - 2 66,67 

5 55-64 - - - -
6 > 65 I 

Jumlah 3 100.00 
Sumber: Data Pnmer D10lah, 2016 

Sebagian besar (66,67%) jenjang pendidikan oleh pedagang mmput laut yang 

ditunjukkan oleh Tabel 4.5 adalah pendidikan sekolah dasar (SO). Dengan 

demikian pedagang mmput laut memiliki kualitas sember daya manusia yang 

rendah tapi mereka mampu menjalankan usaha perdagangan mmput laut 

dengan baik. Teori human capital menekankan adanya korelasi positif antara 

investasi pendidikan dan produktivitas kerja, penghasilan dan pembangunan 

ekonomi, dan korelasi negatif antara tingkat pendidikan yang dicapai dan 
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tingkat pengangguran. Tetapi, data empiris menunjukan bahwa asumsi-asumsi 

teori tidak selalu benar (Jones dan Raharjo, 1998). 

Tabel 4.5. Jenjang Pendidikan Pedagang Rumput Laut 

Jenjang 
Desa Labuhan Kertasari p...,.,.,.l 

No Duson Duson Duson Dusun Jumlah Pendidikan 
Ke11asari PedakBaru Labuhan Bone Putih 

(%) 

1 SD 1 l - - 2 33,33 I 
2 SMP - I - - - - - I 
3 SMA - I - 1 1 66,67 I - I 

4 
Perguruan - - - l 
Tin.~gi 

- - - i 
Jumlab 1 l 1 3 1.00.00 I 

Sumber : Data Pnmer Dwlah, 2016 

Kemampuan pedagang dalam menjalankan usahanya dengan baik terlihat dari 

lama usaha yang dijalankannya. Tabel4.6 menunjukan bahwa pedagang yang 

ada di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari telah menjalank:an usaha 

pembelian dan penjualan rumput laut selama 13-16 tahun (lebih dari 10 tahun). 

Tabel 4.6. Lama Usaha Pedagang Rumput Laut 

I No 
Lama 

Desa Labuhan Kertasari 
Persentase I 

Dusun Dusuu Dusun Dusun Jumlah 
Usaaha(th) 

Kertasari PedakBaru Labuhan Bone Putih 
(%) 

1 <5 - - - - - -
2 5-10 - - - - - -
3 >10 16 13 - 15 - - I 

Jumlah 1 1 1 3 100.00 

Sumber: Data Pnmer Dtolah, 2016 

C. Usaha Budidaya Rumput Laut 

Usaha budidaya rumput laut yang dilakukan oleh pembudidaya di kawasan 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari yang dijalankan hingga saat · ini berbentuk 

usaha pribadi (melibatkan a.llggota keluarga) terdapat 380 usaha peribadi yang 

berkembang sampai saat ini (Tabel. 4.7). Walaupun tidak tersetruktur dengan 

baik usaha peribadi yang melibatkan anggota keluarga bertugas dan 

bertanggungjawab dalam aktivitasnya. Dalam rangka peningkatan basil produksi 

48 

43079.pdf 



pemerintah daerah telah membuatkan organisasi kelompok yang memiliki usaha 

yang sejenis, mereka tergabung dalam kelompok tani pembudidaya rumput 

sebagai media komunikasi 

Tabel4.7. Bentuk Usaha Produsen Rumput Laut 

Bentuk 
Desa Labuhan Kertasari 

Per-sentase I No 
Usaha Duson I Duson Duson Duson Jumlah 

(%) I Keriasari . Pedak Barn Labuhan Bone Putih 

l 
Pribadi wl 12 10 8 40 100,00 I (Keluarga) I 

2 Kelompok - I - - - - -
Jumlah I 40 100.00 

Sumber : Data Pnmer Dwlah, 20 I 6 

Sebagian besar usaha budidaya ini dilakukan berdasarkan inisiatif sendiri 

(kemauan yang dimiliki) atas dasar kesuksesan pembudidaya terdahulu dan 

melihat peluang yang ada. Adapun sumber modal awal usaha dari 40 responden 

mempakan modal pribadi 

Tabel4.8. Sumber Modal Awal Usaha Produsen Rumput Laut 

Bentuk 
Desa Labuhan Kertasari 

Persentasel No Dusun Duson Duson Duson Jumlah Us aha 
Kertasari Pedak Barn Labuhan Bone Putih 

(%) I 

L 
Pribadi 

lO 12 10 8 40 100,00 (Keluarga) 

2 
Peribadidan I 
Pemerintah - - - - - - i 

3 
Bantuan I i?emerintah i 
Jumlah 40 100.00 1 

Sumber: Data Pnmer Dxolah, 2016 

Metode untuk membudidayakan rumput laut jenis Sakul dalam bahasa 

daerah Desa Labuhan Kertasari (Kappaphycus cilvarezii) adalah metode Lepas 

Dasar (off-bottom method) yakni sesnai dengan metodenya, 'metode ini dapat 

dilakukan pada dasar perairan yang terdiri dari pasir, sehingga mudal1 untuk 

menacapkan patok/pancang. Metode ini sulit dilakukan pada dasar periran yang 

berkarang. Kerangka dasar ditempatkan dekat dasar perairan dengan 
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menggunakan tali tunggal (tali utama). Metode patok dasar dilakukan dengan eara 

mengikat bibit rumput laut dengan menggunakan plastik es mambo yang telah 

diselipkan dalam uliran tali ris yang kemudian direntangkan dekat dasar perairan 

antar tali utalna yang sudah diikatkan pada patok kayulbambu. Jarak antara dasar 

perairan dengan bibit yang akan dibudidayakan berkisar antara 20-30 em. Bibit 

yang akan ditanam berukuran 100 gram, dengan jarak tanam 20-25 em. Metode 

ini merupakan satu sahmya metode yang di gunakan selumh pembudidaya rumput 

laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari alasan rensponden 

menggunakan metode ini adalah karena metode ini yang digunakan oleh 

pendahulunya. Dinas terkait pernah meneoba menggunakan metode lain seperti 

metode rakit dan metode keranjang tapi pembudidaya lebih menyukai 

menggunakan metode patok dasar ini karena alat dan bahan mudah didapat bisa 

digtmakan beberapa kali masa tanam sehingga relatifbiaya yang dikeluarkan lebih 

murah dan bisa dikeijakan tanpa membutuhkan tenaga kmja banyak. 
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Tabel4,9. Alat dan Bahan Dalam Unit Usaha Budidaya Rumput Laut 

Biaya 
Jumlah 

No Uraian Volume Satuan Biaya· 
(Rp) (Rp) 

1 Alat dan Bahan Utarna : 
a. Patok Bambu panjang 

125 Bh 2.500 312.500 100 ern* 
b. Tali Utama/PE 10 

30 Kg 65.000 1.950.000 nun* 
c. Tali Ris/PE 4 mrn * 3 Kg 65.000 325.000 
d. Platik Es Mambo* 22 Pes 18.000 396.000 
e. Bib it* 700 Kgl 2.500 1.750.000 
f. Gtmting 1 Bh 15.000 15.000 
g. Pisau 1 Bh 12.500 12.500 
h. Palu Kayu 1 Bh 25.000 25.000 
i. Terpal 1 Bh 400.000 400.000 
J. Waring 1 Roll 500.000 500.000 
k. Larnpu Senter 1 Bh 25.000 25.000 
1. Karung 10 Bh 3.500 35.000 

Jumlah 5.616.000 
---

2 Sarana Penunjang 
a. Sampan 1 Unit 20.000.000 20.000.000 
b. Mesin Ketinting 1 Unit 3.500.000 3.500.000 
c. Para-para 1 Unit 350.000 350.000 

Jumlah 23.850.000 
Total 29.466.000 

Sumber: Data Pnmer Dtolah, 2016 
Keterangan : * = Tiap Pembud.idaya menggunakan ul-..-uran dan volume yang berbeda 

Dalam penerapan metode ini, terdapat alat dan bahan serta sarana 

penunjang yang digunakan (Tabel4.9). Jumlah biaya alat dan bahan utama yang 

digunkan adalah Rp 5.616.000,- sedangkan jumlah biaya sarana penunjang 

adalah Rp. 23.850.000,- jurnlah biaya ini rnerupkan jumlah biaya tertinggi yang 

dikeluarkan oleh pembudidaya rumput taut di wilayah Minapolitn Desa Labuhan 

Kertasari sehingga total biaya yang dikeluarkan oleh tiap unit usaha budidaya 

rumput laut adalah Rp. 29.466.000,-
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Proses budidaya dilakukan selama 45 hari oleh pembudidaya di Desa 

Labuhan Kertasari. Diawali dengan persiapan lahan yaitu memasang patok- patok 

bambu saat air surut, setelah laban sudah siap kemudian menyiapkan bibit dan 

diikat di masing-masing tali ris dengan menggunakan plastik bung_.lrus es mambo 

yang sudah ditarik sehingga memanjang sebelmnnya, tujuannya menggunakan 

plastik bungkus es mambo karena plastik ini termasuk awet dan bisa bertaham 

lama bisa di pakai beberapa kali dan sifatnya lentur sehingga tidak merusak bibit 

tanam. Setelah selesai penanaman kemudian dilakukan pemeliharaan dan 

pengawasan dengan cara memeriksa seluruh area budidaya dan membersihkan 

tanaman dari kotoran maupun sampah 

Proses selanjutnya adalah pemanenan yang dilakukan selama 1-7 hari, 

tergantung pada jumlah produksi rumput laut basah. Setelah itu dilakukan 

penjemuran diatas para-para dengan menggunakan alas waring untuk 

memudahkan saat pengumpulan. Proses penjemuran dilakukan selam 2 hari 

tergantung pada intensitas matalmri ( cuaca pada waktu penjemuran). 

Produksi rumput laut kering oleh pembudidaya di wilayah Minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari bervariasi tiap periode produksi. Periode produksi 

terakhir (Tabel. 4.10) menunjukan bahwa pembudidaya di Dusun Labuhan 

memiliki jumlah produksi terbanyak. Salah satu hasil produksi pembudidayanya 

mencapai 450 kg, sedangkan produksi terendah terdapat di Dusun Kertasari, 

dimana pemb.udidayanya hanya memperoleh 220 kg untuk satu kali periode 

produksi. Secara keseluruhan produksi rumput laut kering di wilayah Minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari dapat mencapai 220 kg hingga 450 kg atau rata-rata 
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1.304 kg tiap periode produksi. Produksi ini kemudian dijual atau diapasarkan 

oleh pembudidaya dalam bentuk rumput laut kering. 

Tabel4.10. Produksi Rumput Laut Kering di Wilayah Minapolitan 
Desa Labuhan Ketiasari 

Produksi (Kp) 
No Dusun 

Minimum Maksimum Rata-rata 

1 Dusun Kertasari 220 390 304 
2 Dusun Pedak Bam 258 400 329 
3 Dusun Labuhan 250 450 350 
4 Dusun Bone Putih 250 390 320 

Jumlah 928 1.630 1.304 
Sumber : Data Pnmer Dwlah, 20 16 

D. Saluran dan Lembaga Pemasaran 

Produk rumput laut yang dijual atau dipasarkan oleh pembudidaya di Desa 

Labuhan Kertasari dapat dikelompokan sebagai hasil perikanan bahan mentah. 

Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986), sebagai bahan mentah akan dibeli oleh 

pabrik atau usaha pengolahan untuk diolah menjadi barang jadi. Dengan demikian 

produk rumput laut kering dari pembudidaya melewati suatu jalur (saluran 

pemasaran) hingga produk tersebut sampai pada pabrik atau usaha pengolah. 

Saluran pemasaran produk mmput laut kering di Desa Labuhan Kertasari 

melibatkan produsen dan pedagang prantara sebagai lembaga pemasaran 

(Gambar 4.1). Produsen adalah pembudidaya nunput laut di Desa Labuhan 

Kertasari. Sedangkan pedagang prantara adalah pedagang pengumpul di 

wilayah administrasif Desa Labuhan Kertasari yang membeli mmput laut kering 

dari pembudidaya mmput laut untuk dijual kepada eksportir (PT. Anugrah Laut) 

di Surabaya yang sudah siap dan terbiasa membeli mmput laut kering dari 

pedagang pengepul. 
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Besamya potensi mmput laut sangat perlu dikembangkan sebagai sumber 

pendapata..'l masyarakat pesisir. Tidak hanya penting bagi pendapatan dan 

perekonomian daerah, rumput laut juga menjadi sektor penghidupan masyarkat 

pesisir. Bagi masayarakt di Desa Labuhan Kertasari budidaya rumput laut menjadi 

sumber pendapatan utama selain dari menangkap ikan. Dari sisi kepastian, 

budidaya rumput laut lebih baik dibandingkan dari hasil tangkap ikan/melaut. 

N&mun demikian, usaha budidaya rumput laut oleh masayarkat masih 

menemui banyak kendala. Kondisi kehidupan masyarkat pesisir sangat rentan 

terhadap perubahan lingkungan, mengingat padatnya aktivitas di wilayah pesisir 

memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kualitas lingkungan. Kondisi ini dengan sendirinya akan memenga..-uhi usaha baik 

di bidang perikanan tangkap maupun budi daya, termasuk rumput laut yang pada 

akhirnya juga berdampak pada ekonoomi masyarkat pesisir. 

Persoalan lain yang muncul adalah hingga hari ini pembangunan sektor 

perikanan masih belum ada hubungan fi.mgsional diantara tingkatan dan pelaku 

usaha. Pelaku pemasaran (sektor Hilir) cenderung mementingkan diri sendiri dan 

bersifat eksploitatif. Jjaringan pasar hanya diikat dan dikoordinasi oleh 

mekanisme pasar. Dalam Sarifudin Saleh, dkk (2014) terdapat tiga maslah utama 

pada posisi pasar yaitu (1) rendalmya diversiftkasi komoditi baik bahan baku 

maupun bahan olahan; (2) rendahnya penguasaan terhadap pasar yang disebabkan 

oleh kurangnya intelegensi, strategi dan promosi pasar; (3) distorsi pasar yang 

menyebabkan tidak berjalannya mekanisme pasar dan mendongkrak ongkos 

produksi. Distorsi pasar juga mengakibatkan harga komoditi di bawah harga yang 
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semestinya (under value), margin produksi jauh lebih kecil dari margin pasar 

sehingga terjadi kecendnmgan orang hanya berusaha di sektor perdagangan. 

Pemahaman atas rantai nilai (value chain) menjadi salah satu aspek 

penting dimiliki semua pihak terutama pembudidaya rumput laut untuk 

menghadapi persoalan pasar, dalam sarifudin Saleh, dkk (2014) value chain 

merupakan semua kegiatan yang dilakukan dalam mengubah bahan baku menjadi 

produk yang dijual dan konsmnsi. Ini mencakup pengertian bhawa ada nilai 

tambah pada setiap titik dalam rantai. 

Pembudidaya rumput laut di desa Labuhan Kertasari selain menjual 

langsung rumput laut kering kepada pedagang pengepul ada juga beberapa 

pembudidaya nunput laut yang rnengolah rumput laut menjadi makanan ringan 

seperti dodol rumput laut, kerupuk rumput laut tapi tidak di produksi rutin 

tergantung dari pesanan pemerintah setempat saat ada kegiatan pameran. 

Pembudidaya nunput laut yang ada di desa Labuhan Kertasari tidak dapat 

menjual nunput laut kering kepada pedagang pengepul lain selain pengepul yang 

ada di Desa Labuhan Kertasari karena sudah terikat pinjaman modal kepada 

pedagang pengumpul yang ada di Desa Labuhan Kertasari begitu juga pedagang 

pengumpul dari daerah luar terutama pulau Lombok tidak bisa masuk karena tidak 

ada ikata..'l. langsung dengan pernbudidaya nunput laut yang ada di Desa Labuhan 

Kertasari ataupun karena persoalan lain dari pedagang pengumpul yang ada di 

Desa Labuhan Kertasari. 

Beberapa pernbudidaya rumput laut yang ada di Desa Labuhan Kertasari 

ada juga yang rnenjual basil produksi nunput laut dalam bentuk segar kepada 

pedagang yang berada di wilayah Kecamatan Taliwang sebagai bahan makanan 
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berupa urap rumput laut dan bahan minum segar dengan jumlah yang sangat 

sedikit tergantung dari kebutuhan pembeli yaitu berkisar 5-l 0 kg yang tidak di 

lakukan setiap hari 

Di Desa Labuhan Kertasari pemerintah telah membangun pabrik 

pengolahan basil budidaya rumput laut menjadi barang setengah jadi yaitu tepung 

rumput taut atau biasa disebut keraginan, sebagai bahan baku industri produk 

farmasi dan lain sebagainya namun hal ini belum bisa beropersi maksimal. 

disebabkan dukungan air bersih yang bel urn memadai. 

Produsen (Pembudidaya) 
RumputLautdiVVilayah 

Minapolitan Desa Labuhan 
Kertasari 

1--

Diolahjadi barang 
setengah jadi oleh 
pengusaha lokal 

Konsumen Lokal 
(dalam bentuk segar), 

untuk sayur 

Pedagang Peratara 
(Pengumpul) Rumput Laut Di 

VVilayah Minapolitan Desa 
LabUt'lanKertasari 

Eksportir di Lombok, Bali 
dan Surabaya 

Gambar 4.3. Saluran dan Lembaga Pemasaran Produk Rum put Laut di 
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 

Terdapat tiga pedagang pengumpul yang melakukan pembelian rumput laut 

kering dari produsen. Menurut VVidodo dan Syukri (2005), pedagang pengumpul 

adalah pedagang perantara yang memiliki barang dagangan, aktif mernbeli dan 
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mengumpulkan barang dari produsen di daerah produksi dan menjualnya kepada 

pedagang perantara berikutnya dan jarang menjual kepada konsumen akhir. 

Ketiga pedagang pengumpul yang ada wilayah Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari selanjutnya rumput laut kering dipasarkan melalui pingiriman 

transportasi darat menggunakan truk puso ke konsumen industri ( usaha pengolah 

rumput laut atau pabrik) di Surabaya. 

Produk rumput laut kering dari pedagang pengumpul di wilayah 

Minpolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa 

Barat yang dipasarkan ke pedagang perantara di Lombok, Bali dan Surabaya 

kemudian di ekspor ke konsumen industri (pengolahan atau pabrik di luar negeri). 

Pedagang perantara di Lombok, Bali dan Surabaya ini disebut sebagai eksportir. 

Menurut Widodo dan Syukri (2005), eksportir adal::t.h penjual yang bersekala 

intemasional. 

Melalui lembaga pemasaran tersebut, maka terdapat satu saluran dalam 

pemasaran produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari. Saluran pemasaran yang hanya melibatkan satu pedagang perantara 

dapat digolongkan sebagai saluran pemasaran yang pendek. Menurut Hanafiah 

dan Saefuddin (1986), panjang pendeknya saluran pemasaran basil perikanan 

tergantung atas empat faktor. Namun dalam kasusus pemasaran rumput laut di 

wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari hanya tiga faktor yang 

mempengaruhi pendeknya saluran .pemasaran produk rumput laut kering, yakni : 

1. Cepat tidaknya produk rusak 

Rumput laut kering yang dipasarkan adalah produk bahan mentah, dengan 

demikian produk ini tergolong produk perikanan yang mudah rusak dan 
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mengalami penurunan mutu. Karena faktor ini rumput laut kering yang 

diperoleh dari produsen baiknya berada di tempat konsumen industri 

(pengolah/pabrik) eksportir dalam waktu singkat. 

2. Skala produsen 

Jumlah hasil panen atau jumlah produk nunput laut kering yang dipasarkan 

oleh produsen di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari tergolong besar, 

mencapai 2000 kg atau 2 ton sekali pengiriman, pengiriman oleh pedagang 

pengumpul bisa sampai 2 (dua) kali pengiriman per bulan dengan kondisi 

nunput laut yang bagus. Skala produksi tersebut memperpendek saluran 

pemasaran, jika tingkat pemac;aran panjang maka menyulitkan pedagang dalam 

menjalankan fungsi-fungsi pemasaran secara fisik (pengangkutan dan 

penyimpanan). 

3. Posisi keuangan pedagang perantara 

Skala produksi mencapai 2 ton dan harga produk rumput laut kering 

Rp.7500,-/kg membutuhkan modal yang cukup besar untuk menjalankan fungsi 

pembelian oleh pedagang perantara. Sehingga pedagang perantara dapat 

dikatakan memiliki modal yang kuat dan cenderw1g akan memperpendek 

saluran pemasaran. 

Salah satu faktor yang tidak mempengaruhi pendeknya saluran pemasaran 

produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalal1 

jarak antara produsen dan kosumen. Menurut Hanfiah dan Saefuddin (1986), 

makin jauh jarak antara produsen dan konsumen biasanya makin panjang saluran 

yang ditempuh oleh produk. Namun jarak yang jauh antara produsen rumput laut 

kering di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang 
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Kabupten Sumbawa Barat dengan konsumen industri atau eksportir di Kota 

Surabaya Provinsi Jawa Timur tidak memperpanjang saluran pemasaran produk 

rumput laut tersebut. Salah satu penyebabnya adalah sisitem pemasaran rumput 

laut dari wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dapat digolongkan dalam 

sistem pemasaran interinsuler (sistem pemasaran antar pulau) yang memerlukan 

lama waktu dan besarnya biaya transportasi laut. Menurut Sa3nono (2006), 

realisasi pedagang antar pulau atau interinsuler, angkutannya dilayani oleh kapal 

menjadi penghubung dari pulau ke pulau yang lain guna menjamin kelancaran 

arus penumpang dan barang dan tersediannya stok barang yang memadai di suatu 

wilayahlpulau tertentu. 

E. Fungsi Pemasaran 

Fungsi pemasaran yang dianalisis pada lembaga pemasara.11 (produsen dan 

pedagang pengumpul di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari meliputi 

fungsi (1) pertukaran (terdiri atas dua fungsi, yakni penjualan dan pembelian), (2) 

fungsi pengadaan secara :fisik (terdiri atas dua fungsi, yakni pengangkutan dan 

penyimpanan), dan (3) fimgsi pelancar (terdiri atas empat fungsi, yakni modal, 

penanggung resiko, standarisasi dan grading, informasi pasar). Fungsi-fungsi ini 

di analisis secara deskriptif kualitatif, melalui penilaian atas pelaksanaan fungsi 

tersebut langsung di tingkat produsen dan pedagang pengumpul. Kategori atas 

penilaian tersebut adalah "sulit" yang disimbolkan sebagai 1, dan "tidak sulit" 

yang disimbolkan sebagai 0 (tabel4.11). 
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Tabel. 4.11. Penilaian Fungsi Pemasaran pada Lembaga Pemasaran di wilayah 
~.1inapolitan Desa Labuhan Kertasari. 

Produsen 

No Fungsi Pemasaran Dusun Dusun 
Dusun I Dusun Pedagang 

Kertasari Pedak 
Labuhan Bone Pengumpul 

Barn Putib 
Pertukaran: 

1 a Penjual 0 0 0 0 0 
b. Pembelian X X X X 0 

Pengadaan secara fisik: 
2 a Pengangkutan 

0 b. Penyimpanan 0 0 0 0 
X X X X X 

Pelancar: 
, I a Modal 1 l 1 1 

3 b. Penanggung resiko 1 l l l I 
c. Standarisasi dan grading 0 0 0 0 1 
d. lnfopasar 1 l I I 0 

Sumber: Data Pnmer, 2016 
Keterangan : I = Sulit, 0 = Tidak Sulit, dan X= Tidak melakukan fungsi tersebut 

Tabel. 4.11 Menunjukan bahwa, produsen menjalakan lima fungsi 

pemasaran dan pedagang pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi pemasaran. 

Penilaian atas fungsi-fungsi pemasaran tersebut adalah: 

1. Produsen 

a. Produsen tidak menjalankan fungsi pembelian dikarenakan produsen 

merupakan penghasil komoditi rumput laut. 

b. Fungsi pemasaran yang tidak sulit dilakukan oleh seluruh produsen adalah 

penjualan dan pengangkutan. Penjua1an produk rumput !aut kering o1eh 

produsen diawali dengan komunikasi dengan pedagang pengumpul untuk 

menentukan harga, jumlah/volume dan waktu penjualan. Berdasarkan hasil 

komunikasi tersebut produsen kemudian mendatangi dan menjual produk 

rumput laut kering ke pedagang pengumpul. Proses pengangkutan produk 

rumput laut kering dari masing-masing produsen ke pedagang pengumpul 

tidak sulit dikarena jarak antar rumah pedagang pengumpul dengan 

produsen cekat dan duktmg dengan sarana dan alat transportasi tersedia 
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dengan baik. Biaya yang di keluarkan oleh pedagang pengumpul berkisar 

Rp. 5000,- hingga Rp. 20.000,-. Apabila belum ada kesepakatan antara 

produsen dan pedagang pengumpul untuk menjual rumput laut kering maka 

produk rumput laut kering disimpan oleh produsen hingga ada kebutuhan 

yang mendesak atau kesesuaian harga jual tapi hal ini jarang terjadi karena 

produsen terkadang sudah terikat dengan pedagang pemngumpul dengan 

mengambil modallbiaya saat pembudidayaan mmput laut. 

c. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh produsen di wilayah 

Minapolitan Desa Labul1an Kertasari modal dan penanggung resiko. Secara 

keselumhan produsen mengalami kesulitan modal atau pembiayaan usaha, 

sehingga biaya yang khusus dikeluarkan tmtuk memasarkan produk mmput 

Iaut kering juga sulit diperoleh. Terdapat sebagian responden yang 

melakukan peminjaman modal usal1a. Penaggung resiko terkait dengan 

ketidak pastian harga dan kemgian karena kerusakan produk rumput laut 

kering. Saat ini harga produk rumput laut kering di wilayah Minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari Rp. 7 .000,-/kg mengalami penurunan dari harga 

beberapa tahun sebelumnya. Ketidak pastian harga rumput laut ini belmn 

mampu dihadapi oleh produsen. Selain itu pada saat proses pe~ualan, 

terdapat sebagian rumput laut yang tidak sesuai dengan kwalitas yang 

ditetapkan oleh pedagang pengumpul, sehingga terjadi pemotongan harga. 

d. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh p.rodusen pada wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sulit dilakukan karena ketersediaan 

penyimpanan yang tidak ada serta fungsi standarisasi dan grading. Sesuai 

dengan jawaban dari responden tidak pemah menyimpan mmput laut karena 
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sering mengalai kerusakan dan mereka menentukan standar mutu (kwalitas) 

produk rumput laut yang sudah kering dengan cara kering karet (jika 

digenggamlkepal rumput laut melar kembali) 

e. Fungsi pemasaran yang sulit dilakukan oleh produsen pada wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah tingginya ketergantungan 

tentang informasi pasar pada pedagang pengumpul 

2. Pedagang pengumpul 

a. Fungsi pemasaran yang tidak sulit dijalankan oleh pedagang pengumpul 

adalah penjualan, pembelian, penyimpanan, modallpembiayaan pemasaran, 

dan informasi pasar. Proses komunikasi melalui telepon dengan produsen 

ataupun dengan kosumen industri serta eksportir untuk memulai proses 

pembelian ataupun penjualan memudahkan pedagang pengumpul 

melakukan fungsi ini. Dengan komunikasi tersebut juga pedagang 

pengumpul memperoleh informasi terkait dengan pemasaran produk rumput 

laut kering dari konsumen industri ataupun dari eksportir. Kemudian 

ketersediaan tempat penyimpanan yang mampu menampung hasil 

pembelian rumput laut keiing dari produsen di tiap pedagang pengumpul 

membuat pelaksanaan fungsi penyimpanan mudah dilakukan oleh pedagang 

pengumpul. Disisi lain diketahui bahwa pedagang pengumpul tidak hanya 

menj&lankan usaha pembelian rumput laut kering dari produsen, namun 

terdapat usaha lain yang telah dilakukan sebelumnya oleh pedagang 

pengumpul secara langsung kepada produsen rumput laut terkait dengan 

pemberian modal usaha kepada produsen rumput laut untuk mengendalikan 

fungsi pembiayaan pemasaran di tingkat produsen rumput laut. 
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b. Fungsi yang sulit dilakukan oleh pedagang pengumpul adalah 

pengangkutan, penanggung resiko, serta standarisasi dan grading. Secara 

geografis, sisitem pemasaran interinsuler yang melibatkan dua atau tiga 

provinsi ini menyulitkan pedagang pengumpul di kawasan Minapolitan 

Desa Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat untuk 

melakukan pengangkutan produk rumput laut kcring ke Surabaya. 

Pengangkutan hams dilakukan melalui sarana dan alat transportasi laut yang 

memerlukan lama waktu (resiko kemuduran mutu rumput laut) dan biaya 

yang besar. Kemudian besamya jmnlahlvolume produk rumput laut kering 

yang dipasarkan di tingkat pedagang pengumpul menyulitkannya 

melakukan fungsi standarisasi dan grading secara baik (menyeluruh) 

terhadap seluruh jumlahlvolume produksi tersebut. 

F. Margin, Keuntungan, dan Efesiensi Pemasaran 

Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh produsen 

pembudidaya di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah tidak 

stabilnya harga rumput laut, dan cendrung harga rumput laut mengalami 

peaurunan. Saat ini harga rumput laut di tingkat produsen pada wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Rp. 7.000,- (Tabel4.12). Lemahnya 

kedudukan produsen dalam menjalankan fungsi penjualan (ketergantungan 

produsen kepada pedagang pengumpul) menyebabkan dominasi pedagang 

pengumpul dalam penentuan harga rumput laut di tingkat produsen. . · 

Ditingkat pedagang pengumpul, harga rumput laut adalah Rp. 8.500,­

(Tabel 4.12). Harga di tingkat pedagang pengumpul ini merupakan harga yang 

diterima oleh konsumen industri di Surabaya. 
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Tabel4.12. Margin, Keuntungan, dan Eflsiensi Pemasaran Rumput Laut di 
wilayah Minaolitan Desa Labuhan Kertasari 

Desa Labuhan Kertasari 

Uraian Dusun Dusun Duson I Duson Rataan 
Kertasrui Pedak 

Labuhan I 
Bone 

Bruu Putih 
Harga di tingkat Produsen 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 (Rp/K.g) 
Harga di tingkat Pedagang 
Pengumpul atau Harga yang 

8.500 8.500 8.500 8.500 8.500 
diterima Konsumen 
Akhir/eksportir (Rp/Kg) 
Margin Pemasaran (Rp/K.g) 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 
Biaya Pemasaran di tingkat 

4.413 4.566 4.157 4.449 4.396 
Produsen (Rp/K.g) 
Biaya Pemasaran di Tingkat 
Pedagang Pengumpul 508 485 - 509 501 
(Rp/K.g). 

Keuntungan Pemasaran di 
2.592 2.434 2.843 2.551 2.605 

Tingkat Produsen (Ro/K.g) 
Keuntungan Pemasaran di 
Tingkat Pedagang 992 1.015 - 991 999 
Pengumpul (Rp/K.g) 
Efesiensi Pemasaran 
Tingkat Produsen (Menurut 0,630 0,652 0,594 0,636 0,628 
Biava dan Harga) 
Efesiensi Pemasaran 
Tingkat Pedagang 0,060 0,057 - 0,060 0,059 
Pengumpul (Menurut Biaya 
dan Harga) 

Sumber: Data Pnmer, 2016 

Perbedaan atau selisih antara harga rumput laut pada tingkat konsumen 

dan tingkat produsen menggambarkan besarnya margin pemasaran. Tabel 4.12 

menunjukan bahwa, rata-rata margin pemasaran rumput laut di wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah Rp. 1.500,-/k:g. Merupakan nilai 

margin pemasaran tertinggi karena pedagang pengepul langsung menjual rumput 

laut kering langsung ke konsumen industri. 
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Tabel 4.13. Biaya Pemasaran di Tingkat Produsen 

Biaya Pemasaran (Rp) 

No Jenis Biaya Du~un ~ Dusun Dusun Duson Rata- Persentase 

Ke11asari Pedak Baru Labuhan Bone rata (%) 
Putih 

1 Kanmg 3.109 3.340 3.018 3.154 3.155 3,44 

2 Tenaga Kerja 15.510 17.742 13.952 13.865 61.069 66.56 

3 Transportasi 25.500 19.166 28.500 33.125 26.573 28,96 

4 Komunikasi 955 I 875 850 1.119 950 1,04 
Jumlah 680.155 733.141 698.250 746.144 91.747 100.00 

Produksi (kg) 310 281 321 399 

Biaya Pemasaran 2.1941 2.609 2.175 l.870 I . (Rp/K!!) I 

Sumber: Data Pnmer D10lah, 2016 

Barga yang ditentukan dan disepakati oleh produsen dan pedagang 

pengumpul salah satunya ditentukan oleh biaya pemasaran. Rata-rata biaya 

pemasaran yang di.keluarkan oleh produsen adalah Rp 4.396/kg atau Rp. 91.747,-

tiap aktivitas pemasaran yang dikeluarkan oleh produsen adalah biaya karung 

(ukuran 100 kg), biaya tenaga kerja, biaya transportasi, dan biaya kommukasi. 

Tabel4.13 menunjukan hahwa pengeluaran biaya terbesar yang di.keluarkan oleh 

produsen adalah biaya tenaga keija sebesar 66,564% dari total biaya pemasaran 

Biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul terdiri atas 

biaya karung, upCI.h tenaga keija (pengisian rmnput laut dalam karung), biaya 

buruh, biaya transportasi, biaya surat karantina. Rata-rata biaya pemasaran yang 

di.keluarkan tiap aktivitas pemasaran adalah Rp. 10.892.000,- atau Rp. 545,-/kg, 

danjenis biaya tertinggi yang dikeluarkan adalah biaya truk puso Rp. 7.500.000,-

atau 68,86% dari total biaya pemasaran. 

Selisih antara margin pemasaran dan biaya pemasaran ditingkat produsen 

dan pedagang pengmnpul. Tabel 4.12 menunjukan bahwa, keuntungan yang 

diterima oleh produsen adalah Rp. 2.605,-/kg, artinya dalam tiap kilogram 

penjualan rmnput laut yang dikeluarkan maka produsen akan menerima 

65 

43079.pdf 



keuntungan sebesar Rp. 2.605,-/kg. Produsen di Dusun Labuhan mengalami 

keuntungan tetinggi sebesar Rp. 2.843,-/kg dan terendah oleh produsen rumput 

laut di Dusun Pendak Barn sebesar Rp. 2.434,-/kg. Sedangkan rata-rata 

keuntungan pedagang pengumpul yang m~lal'Ukakan aktivitas jual beli rumput 

laut kering di wilayah Minapolitan Desa Ll!buhan Kertasari adalah Rp. 999,-/kg. 

Keutungan tertinggi diperoleh pedagang pengumpul yang melaukan aktivitas jual 

beli rumput laut kering di Dusun Pendak Bant sebesar Rp. 1.015,-/kg dan 

keuntungan terendah diperoleh pedagang pengumpul yang melakukan aktivitas 

jual beli rumput laut kering di Dusun Bone Putih sebesar Rp. 991,-/kg. 

Perbandingan antara harga yang ditingkat produsen dan harga yang 

diterima oleh konsumen industri atau eksportir, serta perbandingan antara biaya 

pemasaran dan harga menunjukan efesiensi pemasaran rumput laut di wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Tabel 4.12. menunjukan bahwa, nilai 

efesiensi antara biaya pemasaran dan harga rumput laut di tingkat produsen dan 

pedagang pengumpul kurang dari 1 ( < 1 ), artinya tetjadi efesiensi pemasaran 

rumput laut kering pada wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Rata-rata 

efesiensi pemasaran di tingkat pedagang produsen adaiah 0, 628 %, sedangkan 

rata-rata efesiensi pemasaran di tingkat pedagang pengumpul adalah 0,059%. 

Produsen di Dusun Bone Putih yang melakukan aktifitas budidaya rumput laut di 

Wilayah Minapolitan Desa Labuh&n Kertasari memiliki efesien pemasaran yang 

lebih tin.ggi· dan Produsen di Dusun Labuhan yang melakukan aktifitas 

budidaya rwnput laut di Wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki 

efesien pemasaran yang lebih rendah sedangkan pedagang pengumpul yang 

· melakukan aktifits jual-beli rumput laut kering di wilayah Minapolitan Desa 
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Labuhan Kertasari pedagang pengumpul Dusun Kiantar dan Dusun Bone 

memiliki efesien pemasaran yang lebih tinggi di banding dengan pedagang 

pengumpul di Dusun Pendak Barn. 

G. Tranmisi Harga dan lntegritas Pasar 

Model pemasaran analisis regresi antara harga tingkat produsen (Pf) dan 

harga di tingkat konsumen industri atau eksportir (Pr) dalam pemasaran rumput 

laut pada empat dustm yang ada di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 

adalah Pf = 4.870 + 0, 401 (Pr). Hasil analisis regresi pada Tabel 4.14 dan 

Lampiran 4 menunjukan bahwa pengaruh antam harga di tingkat konsumen 

industri atau eksportir terhadap harga di tingkat produsen dapat diperediksi 

dengan baik oleh regresi tersebut, dikarenakan niali Fhitung sebesar 23,353 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 atau signifikan pada tamf kepercayaan 

99%. Artinya pembahan harga rumput laut di tingkat konsumen industri atau 

eksportir berpengaruh sangat nyata terhadap harga di tingkat konsumen industri 

atau eksportir berpengaruh sangat nyata terhadap harga di tingk:at produsen, dan 

besar pengaruh perubahan adalah 29,1% ( dari nilai R\ Pengaruh perubal1an ini 

positit: naiknya harga ditingkat konsumen industri atau eksportir maka harga 

ditingkat produsen juga akan naik. 

Tabel. 4.14. Hasil Analisis Regresi Harga Rumput Laut 

No. Parameter Regresi Nilai Tingkat Signifikan 

1. A 4.870 0,000 

2. B 0,401 0,000 

3. Fhitung 23.353 0,000 

4. R 0.512 

5. R.t 0.203 
Sumber: Data Pruner Dtolah, 2016 
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Nilai koefisien regresi (slope) sebesar 0,401 menunjukan nilai transmisi 

harga. Nilai ini kurang dari 1 (p < 1 ), artinya perubahan harga di tingkat produsen 

lebih kecil dari perubahan harga di tingkat konsumen industri atau eksportir. 

Dimana kenaikan harga sebesar Rp. 1,- ditingkat konsumen industri atau eksportir 

diikuti dengan kenaikan sebesar Rp 0,4,- ditingkat produsen. Hasil analisis 

elastisitas transmisi harga juga menunjuka..'l bahwa nilai elastisitas adalah sebesar 

0,512, nilai ini kurang dari l (TJ < 1) sehingga elastisitas harga rumput bersifat 

inelastis. Menurut Limatik (2008), kecilnya nilai elastisitas harga disebabkan 

langkanya informasi harga. Sulitnya produsen (di wilayah Minapolitan Desa 

Labul1an Kertasari) menjalankan fungsi pelancar untuk memperoleh informasi 

pasar tentang harga di tingkat konsumen industri atau eksportir membuat 

produsen kesulitan menetapkan harga jual rumput laut ke pedagang pengumpul. 

Informasi harga yang diterima oleh produsen hanya di tingkat pedagang 

pengumpul. 

Nilai koefesien regresi (slope) yang diperoleh juga memmjukan bahwa 

struktur pemasaran nnnput laut dari empat dusun wilayah Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari adalah tidak terintegrasi sempurna, dikarenkan nilai p kurang 

dari satu (p < 1). Menurut Lilimatik (2008), hal ini disebabkan oleh jarak antara 

dua pasar relatif jauh, sehingga biaya transportasi relatif tinggi dan struktur pasar 

menyimpang dari persamgan sempurna inl dikarenakan adanya praktek 

oligopsoni. 

Tingkat biaya transportasi, baik ditingkat produsen ataupun ditingkat 

pedagang pengumpul memang terjadi dalam pemasaran rumput laut pada wilayah 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Pemasaran interinsuler antara pedagang 
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pengumpul dan konsumen industri atau eksportir menunjukan jarak dan tingginya 

biaya transportasi atau biaya pengiriman rumput laut dengan alat transportasi laut. 

Ketidaksempumaan pasar karena adanya praktek oligopsoni ditandai 

dengan pihak pembeli barang atau jasa dalam jumlah sedikit, misalnya tiga atau 

empat (Widodo dan Syukuri, 2005). Pedagang pengumpul yang terlibat dalam 

pemasaran rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari berjumlah 

3 orang. Jika dibandingkan dengan jumlah produsen sebanyak 40 orang di 

wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari maka rata-rata 13 produsen menjual 

rumput laut kering kepada I orang pedagang pengumpul, dengan demikian hasil 

penjualan pada tingkat pedagang pengumpul akan terkonsentrasi dan mengarah 

pada pasar oligopsoni. Menurut Lilimatik (2008), pedagang pengumpul lebih 

bersifat oligopolis dengan cara menguasai pasar dan harga, terutama karena 

produsen sangat bergantung kepada pedagang pengumpul dengan menjalin 

keijasama yang erat terkadang jika produsen (pembudidaya) mengalami kesulitan 

modal usaha maka pembudidaya akan meminjam modal pada pedagang 

pengmnpul dan pembudidaya punya keterikatan umtuk menjual basil produksi 

pada pedagang pengumpul tesebut. 

Dengan demikian kecilnya transmisi harga dan tidak trerintegrasinya pasar 

memberi arti bahwa proses transmisi harga bersifat asimetri dimana penurunan 

harga di tingkat konsumen industri atau eksportir diteruskan kepada produsen 

secara cepat dan sempuma, sebaliknya kenaikan harga diteruskan secara lambat 

dan tidak sempuma. Konsekuensinya adalah petani seringkali mengalami tekanan 

harga dan ketidak seimbangan pendapatan produsen relatif tinggi akibat fluktuasi 

harga yang tinggi (Suharyanto, 2005). 
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H. Strategi Pemasaran Rumput Laut Kering di Wilayah Minapolitan 
Desa Labuhan Kertasari 

Strategi pemasaran rumput laut oleh usaha budidaya pada kawasan 

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dirumuskan melalui analisis SWOT dengan 

pencermatan faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Faktor ini mencakup kekuatan dan kelemahan yang ada dalam sistem 

pemasaran rumput taut pada empat dusun di kawasan Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari. Kekuatan yang dimiliki adalah : 

a. Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput taut 

Kawasan Minapotitan Desa Labuhan Kertasari dengan kontur pantai yang 

landai dengan kondisi arus laut yang tetap terjaga (Gerry Abrlan, 2016) 

b. Lokasi Budidaya sangat Luas 

Ketersediaan lokasi budidaya rumput laut di wilayah minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari masih sangat luas. Luas areal budidaya rumput taut yang 

tersedia ebesar 1.550 ha dengan tingkat pemanfaa.tan sebesar 536 ha atau 

sekitar 34.58% (BPS, 2013) 

c. Ketersediaan Bibit Unggul di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dalam hal ini Dinas Ketautan 

Perikanan dan Peternakan selalu memberikan pendampingan kepada 

pembudidaya nunput taut dengan membentuk kebun bibit rumput taut di 

wilayah minapolitan Desa Labuhan Kertasari 
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d. Keterampilan pembudidaya cukup baik 

Upaya pengembangan budidaya rumput laut di wilayah minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari dihadapkan pada masalah rendahnya tingkat pendidikan 

pelaku/pembudidaya rumput laut yang rata-rata 27,21% adalah tamatan 

sekolah dasar (SO). Mengatasi masalah ini tentunya tidak dengan peningkatan 

pendidikan, melainkan melalui peningkatan keterampilan serta wawasan 

terhadap kegiatan budidaya rumput laut yang dijalankan. Hal ini telah terbukti 

dengan bertahannya pembudidaya yang sekian talmn menjadi pembudidaya 

rumput laut dan meningkatnya basil produksi dan k-walitas tidak lepas dari 

peran pemerintah daerah maupun pusat yang melakukan pelatil1an dan 

bimbingan langsung 

e. Kualitas produk tinggi (Kualitas Eksport) 

Dengan produk kualitas rumput laut Desa Labuhan Kertasari sangat baik 

sehingga berapapun hasil produksi pembudidaya selalu terserap oleh pasaran. 

f Tenaga keija cukup teredia 

Dengan rendahnya pendidikan penduduk Desa Labuhan Kertasari, tenaga keija 

yang tersedia untuk usaha budidaya rumput laut di Desa Labuhan Kertasari 

cukup besar denganjumlah penduduk 2024 orang, saijana 8 orang dan saijana 

muda 10 orang dan usia sekolah 164 orang (profile Desa Labuhan Kertasari, 

2015) dengan demikian tenaga kerja di Desa Labuhan Kertasari untuk usaha 

budidaya rumput laut cukup besar karena pendidkan yang rendal1 penduduk 

kertasari tidak terserap sebagai tenaga keija yang membutuhkan keterampilan 

dan pendidik.a11. tinggi. 
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Sedangkan kelemahan yang d:imiliki adalah: 

a. Posisi tawar nelayan rendah (kekurangan pengetahuan informaasi harga yang 

pantas). 

Kekurangan infonnasi produsen (pembudidaya) rumput Iaut di Desa Labuhan 

Kertasari sangat rendah sehingga produsen tidak pemah mengajukan tawaran 

harga kepada pedagang pengumpul. Hal ini juga terjadi karena produsen sangat 

bergantung kepada pedagang pengumpul dengan menjalin kerjasama-'yang erat 

terkadang jika produsen (pembudidaya) mengalami kesulitan modal usaha 

maka pembudidaya akan meminjam modal pada pedagang pengumpul dan 

pembudidaya punya keterikatan umtuk menjual hasil produksi pada pedagang 

pengumpul tesebut. Dalam penentuan harga, pada ummnnya pelaku utama 

dalam usal1a perikanan misalnya pembudidaya rumput !aut maupun pengelola 

hasil perikanan berada pada posisi yang lemah karena kondisi pasar dimana 

harga ditentukan secara searah akibat informasi akan harga berasal dari 

pedagang pengumpul di tingkat desa. 

b. Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah menjadi barang setengah 

jadiljadi. 

Permasalahan yang muncul karena pembudidaya kurang mampu menstransper 

invovasi secara tepat guna kepada usaha kecil karena seringkali dihadapkan 

pada permasalahan biaya, antipati, pasrah dan cepat berpuas diri yang berimbas 

pada terpuruknya usaha (Edy Wal1yudi, 2010). 

c. Tingkat Pendidikan Masyarakat masih rendah 

Tingkat pendidikan diartikan sebagai tingkat pengetahuan pembudidaya terkait 

kegiatan usaha budidaya rumput laut dan pemasaran basil produksi di mana 
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pembudidaya maupun pedagang pengumpul tidak pernah mendapat 

pengetahuan secara khusus dan hanya mencontoh tehnik pembudidaya dan 

pedagang pengrnnpul yang sudah ada, jadi tingkat pendidikan yang masih 

rendah berpengaruh terhadap hasil produksi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Soel<_artawati (2008) bahwa tingkat pendidikan seseoranag ternyata 

berkontribusi terhadap sikap dan tingkat adopsi infonnasi. 

d. Fasilitas dan Modal usaha belum memadai dan tergolong tradisonal. 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting. Modal 

dalam suatu usaha berfungsi untuk meningkatkan kapasitas dalam mengadopsi 

tehnologi. Pada era teknologi, para nelayan perlu modal untuk membeli alat-

alat atau sarana budidaya yang semakin modem. Pendapatan suatu usaha 

tergantung dari modal yang dimiliki, jika modal besar maka hasil produksi 

tinggi sehingga pendapatan yang dil1arapkan juga tinggi. Begitu pula 

sebaliknya, jika modal kecil maka hasil produksi rendah sehingga pendapatan 

yang diperoleh rendal1 (Suwarjono, 2005) 

e. Belum optimalnya pengelolaan keuangan usaha di tingkat pembudidaya 

Rendahnya pendapatan petani rumput laut sehingga suiit untuk memiliki 

tabungan Wltuk modal usaha budidaya hal ini menyebabkannya sulit terlepas 

dari pemberi pinjaman modal usaha (tengkulak), menurut Retno dan Santiasih 

(1993) jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di sektor 

pertanian, nelayan (terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat 

digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin, walauptm tidak dapat 

dikatakan semua nelayan itu miskin, hal ini penyebab sulitnya pengelolaan 
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keuangan usaha di tingkat pembudidaya rumput laut di wilayah Minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari. 

Berdasarkan hasil analisis Internal Factor Analysis Summary (IFAS) pada 

Tabel 4.15, terlihat bahwa faktor kekuatan (Strenghts) mempunyai nilai sebesar 

1,7 dengan kelemahan (Weakness) mempunyai nilai sebesar 1 ,4. Dari nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan 

Desa Labuhan Kertasari memiliki kekuatan yang lebih besar yaitu 54,8 persen 

dibandingkan dengan kelemahan sebesar 45,16 persen sehingga masih memiliki 

potensi untuk pengembangan Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai skor faktor lingkungan internal 

dalam strategi Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari, yaitu faktor kekuatan (strenght) dikurangi dengan faktor kelemahan 

(weakness) diperoleh nilai X sebagai sumbu horizontal= 1,7-1,4 = 0,30. Dengan 

demikian, nilai sumbu X dalam diagram SWOT adalah sebesar 0,30. 
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Tabel4.15. Matriks Faktor Strategi Internal 

Faktor Internal 

Keku:ttan (Strenghts) 
Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya 

1 rumput 1aut 

2 Lokasi bud.idaya ~gat luas 

3 Ketersediaan bibit varietas unggul ada 

4 Keterampilan pembudidaya cukup baik 

5 Kualitas produk tinggi (Kualitas ekspor) 

6 Tenaga kelja cukup tersed.ia 

Sub Total 

Kelemahan (Weakness) 
Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan 
Infonnasi harga yang pantas) 

2 Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah 
menjad.i barang setengah jadi/jad.i 

3 Tingkat pcndidikan masyarakat masih rcndah 

4 Fasilitas dan modal usaha belum memadai dan 
tergolong tradisional 

5 
Belun1 optimalnya pengelolaan keuangan usaha d.i 
tingkat pernbudidaya 
Sub Total 
Total 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016 

2. Faktor eksternal 

Bo~ot Rating 

0.20 4 

0.20 4 

0.05 

0.05 

0.50 12.00 

0.20 4 

0.15 3 

0.05 

0.05 

0.05 
0.50 10.00 

l.OO 22 

Bobot x Rating 

0.80 

0.80 

0.05 

0.05 

1,7 

0.80 

0.45 

0.05 

0.05 

0.05 
1.40 

3.1 

Faktor ekstemal mencakup peluang dan ancaman yang mempengaruhi 

sistem pemasaran rumput laut pada empat dusun di wilayah Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari. Peluang yang dimiliki adalah : 

a. Sebagai sumber Mata Pencaharian Masyarakat 

U saha budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 

merupakan mata pencaharian seluruh penduduk Desa Labuhan Kertasari hal ini 

sudah ditekuni sejak dari pendahulunya 

b. Pemasaran hasil cuk:up tinggi karena skala ekspor 

Untuk: pasar ekspor, produksi komoditi rumput laut Indonesia (3,082 juta 

tonltalm) belum mampu memenuhi permintaan pasar dunia yang mencapai 10 

juta ton/tahun. Dengan demikian peningkatan produksi hingga aktivitas 
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pemasaran komoditi rumput laut memiliki peluang pengembangan yang besar. 

Selain itu pembangunan pabrik pengolahan rumput laut di wilayah Minapolitan 

menjadi bahan baku setengah jadi akan menjadi pelung yang besar untuk 

meningkatkan harga jual rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari Kabupaten Sumbawa Barat Nusa Tenggara Barat. 

c. Menyerap Banyak Tenaga Kerja 

Usaha rumput budidaya rumput laut merupan ltsaha yang jangka pendek 

dengan umur panen (produksi) 45 hari hal ini memungkinkan pembudidaya 

bisa produksi 6 kali dalam satu tahun dengan kegiatan yang rutin tanam dan 

panen dalam waktu yang tidak telalu lama sehingga aktiftas pembudidaya 

cukup padat hal ini membntuhkan tenaga kerja yang banyak 

d. Adanya Sarana dan Prasarana Budidaya yang mendukung 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Petemakan Kabupaten Sumbawa Barat selalu 

memberikan pelatihan dan bimbingan kepada para pembudidaya rumput laut di 

Desa Labuhan Kertasari begitu juga dengan pemerintah pusat memberikan 

duklmgan yang besar terhadap perkembangan rumput laut di Desa Labuhan 

Kertasari dengan memberikan sarana dan prarana baik berupa pembangunan 

pabrik pengolahan rumput laut yang berada di Desa Labuhan Kertasari (Nh, 

2015) 

e Adanya pembinaan dari petugas/penyuluhan!bimtek. 

Peran Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Kelautan, Perikanan dan 

Peternakan memberikan dukungan yang sangat tinggi kepada kegiatan 

budidaya rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dengan 
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mernberikan bimbingan dan penyulullan yang intensif dan kegiatan lainnya 

seperti kegiatan studi banding keluar daerah. 

Sedangkan ancaman yang dimilliki adalah: 

a. Perubahan Iklirn 

Dengan tingginya intensitas perubahan iklim di wilayah Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari memberikan pengaruh terhadap produksi rumput laut. Hal 

ini juga akan rnempengaruhi terhadap kualitas sehingga saat iklim tidak bagus 

maka basil produksi pembudidaya berkurang dan harga biasanya juga ikut 

turun. 

b. Belum adanya penentapan harga yang pasti 

Pembahan harga komoditi rurnput laut kering di pasar harga mrnput laut di 

pasar selalu berpluktuasi, naik turunnya harga dapat terjadi dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. Pada saat musirn produk melimpal1 harga rendah, 

sebaliknya pada saat tidak musim harga meningkat drastis. Keadaan tersebut 

menyebabkan petani sulit dalam melakukan perencanaan produksi, begitu juga 

dengan pedagang sulit dalam memperkirakan permintaan. Hasil survei pada 

empat dustm di wilayah Minapolitan Desa Labuhan · Kertasari menunjukan 

bahwa harga rumput laut sehingga Nopember 2016 mengalami penumnan 

harga hingga Rp. 7000,-/kg karena pada tahun 2004 harga rumput laut di 

wilayah Minapolitaa Desa Labuhan Kertasari pernah mencapai Rp. 14.000,-

. c. Pencemaran lingkungan dari darat 

Pencemaran perairan oleh sampah dari aktivitas masyarakat meresahkan 

pembudidaya rwnput laut. Hal ini dapat rnengganggu jumlah produksi rumput 

laut basah yang diperoleh dikarenakan lambatnya pertumbuhan rumput laut 
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karena terkena penyakit. Selain pencemaran oleh sampah, hal yang sangat 

mengkhawatirkan para pembudidaya rumput laut di Desa Labuhan Kertasari 

saat ini adalah adanya ancaman pencemaran yang bersumber dari aktifitas 

tambak udang di Kecamatan Poto Tano. Meskipunjaraknya cukup jauh, namun 

tetap saja keberadaan tambak udang tersebut berpotensi untuk mencemari 

perairan laut yang ada di Desa Labuhan Kertasari. 

d. Hama, penyakit, dan vims 

Hama, penyakit dan vims yang rnenyerang tumbuhan rumput laut sering terjad! 

saat musim penghujan hal ini rnembuat rumput Iaut kerdil dan dan tidak bisa 

dip an en 

e. Minat generasi muda semakin menurun rnenjadi pernbudidaya mmput laut 

Umur seseorang pada umurnnya dapat mernpengaruhi a.lctivitas dalam 

mengelola usaha mmput Iaut, dalam hal ini mernpengaruhi kondisi fisik dan 

kernarnpuan berpikir. Makin rnuda umur pernbudidaya cenderung rnerniliki 

fisik yang kuat dan dinarnis dalam mengelola usahanya, sehingga mampu 

bekerja lebih kuat dan produktif sesuai dengan pendapat Daniel (2004) yang 

mengemukakan bahwa faktor umur merupakan salah satu faktor yang dapat 

rnempengaruhi produktivitas kerja seseorang. Dalam klasiftkasi umur dikenal 

adanya umur produktif dan umur non-produktif, dimana sesorang yang berada 

pada umur produktif akan memberikan produkvitas yang lebih tinggi dari pada 

mereka yang berada di luar urnur produktif 

Hasil Eksternal Factor Analysis Summary (EF AS) adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan basil analisis Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) pada 

Tabel4.16 terlil1at bahwa faktor peluang (Opportunities) mempunyai nilai sebesar 
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0,90 dan nilai ancaman (Threaths) sebesar 1,40. Hal ini dapat diartikan bahwa 

peluang yang dimiliki lebih kecil dibandingkan dengan ancaman yang ada, yaitu 

39 persen peluang, dan 61 persen ancaman, sehingga strategi Pemasaran Rumput 

Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhm1 Kertasari rendah . 

Tabel 4.16. Matriks Faktor Strategi Eksternal 

Faktor Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating 

Peluang (Opportunities) 

1 Sebagai sumber mata pencalll!rian masyarakat 
2 Permintaan pasar yang tinggi tiap tahun karena skala 

ekspor 

3 Pembinaan dan Penyuluhan budidaya Rum put Laut 

4 Menyerap banyak tenaga keija 

5 Adanya sarana prasarana budidaya yang menduk"Ung 

Sub Total 

Ancaman (Threatl1s) 

1 Perubahan iklim (arus 1aut, suhu ekstrim, gelombang) 
2 Belum adanya penetapan harga yang pasti I fluktuasi 

harga 

3 Pencemaran lingkungan dari darat 

4 Hama/penyakit I virus 
Minat generasi muda semakin menutlm menjadi 

5 petani/nelayan 

Sub Total 

Total 
Somber: Data primer setelah diolah, 2016 

0.20 

0.20 

0.05 

0.05 

0.50 

0.20 

0.15 

0.05 

0.05 

0.05 

0.50 

1 

4 0.80 

4 

1 0.05 

0.05 

11 0.90 

4 0.80 

3 0.45 

1 0.05 

1 0.05 

0.05 

10 1.40 

21 2.30 

Hasil perhitungan matriks IF AS (Internal Strategic Faktor Analisys 

Summary) dan matrik EF AS (Eksternal Strategic Faktor Analisys Summary) yang 

menghasilkan nilai sumbu X merupakan basil pengurangan antara faktor kekuatan 

(1,7), dan faktor kelemahan (1,4) dari lingkungan internal yaitu sebesar 0,3 dan 

nilai sumbu Y yang merupakan basil pengurangan antara faktor peluang (0,90) 

dan faktor ancaman (1,40) dari lingkungan eksternal yaitu sebesar- 0,50, sehingga 

dapat digambarkan dalam diagram SWOT pada lampiran Gambar 4.2 
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I Kelemahan 0N) I 
(-) 

Peluang (0) 

(+) 

Kuadran Ill Kuadran I 

03 

-0,5 1------.J XY (0,3, - 0.50) 
Kuadran II Kuadran IV 

I Kekuatan (S) I 
(+) 

Diversifikasi Strategi 

Ancaman (T) I (-) 

Gambar 4.4. Posisi Pengembangan Strategi Pemasaran Rumput Laut di Kawasan 
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari 

Berdasarkan diagram SWOT pada Gambar diatas, menunjukan bahwa 

posisi strategi Pemasaran Rmnput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari, pada pemetaan analisis lingkungan strategis (lingkungan internal dan 

ekstemal) berada pada kuadran Kedua (II) atau pada posisi Diversifiknsi Strategi . '1 

atau pada posisi strategi ST. Posisi ini menandakan bahawa peluang 

pengembangan Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan 
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Kertasari berada dalam keadaan yang kuat namtm menghadapi tantangan yang 

besar. Lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel4.16. Diagram Matriks SWOT Strategi Pemasaran Rumput Laut 

"'-- Kekuatan!Strengltts (S) Kelemahan!Weaklless (W) 
"-

~ 1. Letak geografis yang sangat baik untuk 1. Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya 
Faktor Internal budidaya nunput laut pengetahuan Infonnasi harga yang pantas) 

(IFAS) 2. Lokasi budiaya sanagta luas 2. Pembudidaya rumput laut belum mampu 

"""'-- 3. Ketersediaan bib it varietas unggul ada mengolah menjadi barang setengahjadiljadi 

""'""'""', 
4. Keterampilan pembudidaya cukup baik 3. Tingkat pendidikan masyarakat masih 
5. Kulaitas produk tinggi (Kualitas eksport) rendah 

Faktor El<Sternal '· . 6. Tenaga Kerja culmp tersedia 4. Fasilitas dan modalusaha belum memadai ........ 
(EFAS) ' dan tergolong tradisional '·· '·, 

' 5. Belum optimalnya pengelolaan keuangan .... , 
.... usal1a di tingkat pembudidaya ....... 

-- ---~~ ··--------------------·-· 
Peluang/Opportunities (0) Strategi (S-0 Strategi (W-0) 

1. Sebagai stunber mata pencaharian 1. Memaksimalkan pemanfaatan letak 1. Fasilitas akses permodalan untuk budidaya .. 

Masyarakat geografis, lokasi yang sangat luas, bibit dan pemasaran 
2. Pemasaran basil cukup tinggi karena unggul, keterampilan, sarana dan lain-lain 

skala eksprt tmtuk menjadiakn nunput laut di Desa 
3. Menyerap banyak tenaga keija Labuuhan Kertasari menjadi komoditi 
4. Adanya sarana prasarana budidaya yang eksport kelas dunia. 

Mendukung 2. Tingktakan kulaitas tenaga kerja melalui 
5. Pembinaan dan Penyuluhan budidaya pelaihan usaha, magang sehingga 

nunput !aut mendorong masyarakat ciptakan lapangan 
usaha bam. 

3. Tingkatkan skala usaha (luas) areal 
budidaya karena areal budidaya sangat luas 
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Ancaman!Tileatlts (T) Strategi (S-T) Strategi (W-T) 

1. Perubahan iklim ( arus laut, suhu ekstrim, 1. Pelatihan, kursus,sekolah Lapang lklim bagi 1. Pelatihan peningkatan SDM terutama kualiti 
gel om bang) pembudidaya untuk mempelajari pola control dan penanganan pasca panen 

2. Belum adanya penetapan harga yang pembahan iklim laut 
pasti/fluktuasi harga 2. Memberikan akses infonnasi harga ekspor 
kering dari usalla budidaya yang s-ejenis secara transparan kepada masyarkat 

3. Pencemaran lingkungan dari darat' pembudidaya 
4. Hama!Penyakit!Virus 3. Pemerintal1 memfasilitasi penetapan kreteria 
5. Minat generasi muda semakin menurun kulitas rumut laut dengan daftar harga yang 

menjadi pembudidaya rumput laut disepakati pembudidaya-pengusaha/pembeli 
4. Pelibatan generasi muda dalam proses 

budidaya, pemasaran, akses infonnasi 
peluang pengembangan masa depan, serta 
pemberian bantuan/program ke genarasi 
muda untuk menarik minat 

5. pemerintah memfasiltasi pedagang 
pengumpul untuk menjadi pengrusahaan 
skala eksport 
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Dari beberapa strategi yang dikemukakan di atas selanjutnya ditetapkan 

beberapa alternatif program dan kegiatan dalam rangka optimalisasi strategi 

Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Oleh 

karena basil analisis menunjukan bahwa kondisi esksisting Pemasaran Rumput 

Laut di Kawasan Minapolitan Labuhan Kertasari berada pada strategiS-T, maka 

strategi ini dijadikan strategi prioritas. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Diversijikasi Strategi, artinya 

Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolita•1 Desa Labuhan Kertasari dalam 

kondisi yang mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga 

diperkirakan pengembangan nunput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari akan mengalami kesulitan untuk terns berputar hila hanya bertumpu 

pada strategi sebelumnya (existing strategi). Oleh karenanya Pemasaran Rumput 

Laut di Kawasan Minapolitan Labuhan Kertasari disarankan tmtuk segera 

memperbanyak ragam strategi taktisnya, antara lain : 

Memaksimalkan potensi laban yang sangat luas, letak geografis yang baik 

untuk peningkatan produk, serta lakukan Pelatihan, kursus, Sekolah Lapang Iklim 

bagi pembudidaya untuk mempelajari pola pernbahan iklim laut. Hal ini 

dilakukan agar produk nunput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari mampu terns bersaing di pasar dtmia. Selanjutnya strategi pemasaran 

yang perlu ditekankan adalah : memberikan akses infonnasi harga ekspor secara 

transparan kepada masayarakat pembudidaya, pemerintah memfasilitasi penetapan 

harga kesepakatan antara pengusaha dan pembudidaya. pemerintah memfasilitasi 

penetapan kriteria kualitas nunput laut dengan daftar harga yang disepakati 

pembudiday-pengusahalpembeli, Pelibatan generasi muda dalam proses budidaya, 
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pemasaran, akses peinformasi peluang pengembangan masa depan, serta 

Pemberian bantuan/program ke generasi muda lintuk rnenarik minat mereka. 

Altematif strategi S-0 untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di 

Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sebagai berikut : 

1. Memaksimalkan pemanfaatan letak geografis, lokasi yang sangat luas, bibit 

unggul, keterampilan, sarana dan lain-lain tmtuk menjadikan nunput laut di 

Desa Labuuhan Kertasari menjadi komoditi pemasaran eksport kelas dunia. 

2. Tingktakan kulaitas tenaga kerja melalui pelatihan usaha, magang sehingga 

mendorong masyarakat ciptakan lapangan usaha barn atau usaha turunan dari 

kegiatan budidaya. Misalnya produk rumput laut diolah menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi sebelum dipasarkan, atau menciptakan produk 

turnnan lainnya dari rnmput laut yang tentunya membuka lapangan usaha 

barn. 

3. Tingkatkan skala usaha (luas) areal budidaya karena potensi areal budidaya 

saugat luas. Konsekwensi dari strategi ini adalah tentunya dibutuhkan suntikan 

pendanaan serta insentif lainnya dari pemerintah daerah untuk menggerakkan 

gairah petani pembudidaya. 

Altematif strategi W-0 untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di 

Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah fasilitas akses pennodalan 

untuk budidaya dan pemasaran. Akses permodalan ini dalam rangka 

pengembangan usaha dalam mempertahankan permintaan konsumen (pembeli) 

yang tinggi serta memberikan kesempatan kepada pelaku usaha setempat untuk 

mengembangkan skala pemasran yang lebih besar. Kegiatan yang dapat 

dilaksanakan antara lain : 
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I. Fasilitasi penyaluran subsidi Penguatan Modal Usaha Kelompok (PUMK). 

2. Fasilitasi pelaksanaan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP). 

3. Fasilitasi penjaminan kredit usahalkredit usaha rakyat (KUR) untuk modal 

us aha. 

Altematif strategi W-T untuk pengembangan Pemasaran Rumput Laut di 

Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Ker1asari adalah Pelatihan peningkatan 

Sumber Daya Manusia temtama kualiti control dan penanganan pasca panen, 

sebagai berikut : 

1. Sumberdaya manusia ditingkatkan guna mengatasi berbagai macam hambatan 

seperti (Perubahan iklim, harga, pencemaran lingkungan, 

Hama/PenyakitNims dan lainnya) dapat teratasi, sehingga minat generasi 

muda untuk terjun ke dunia rumput laut meningkat dan menjadi lapangan 

usaha yang menarik. 

2. Penanganan pasca panen dengan memperbaiki kualitas penanganan pasca 

panen sesuai standar intemasional, serta memperbaiki kulaitas kemasan 

produk. 

86 

i 
I 

43079.pdf 



BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Saluran Pemasaran rumput laut di wilayah Minapolitan Desa Labuhan 

Kertasari terdiri atas produsen, pedagang pengrnnpul dan pengumpul eksportir 

(Surabaya). Produsen menjalakan lima fi.mgsi pemasaran dan pedagang 

pengumpul menjalankan keseluruhan fungsi pemasaran. 

2. Rata-rata margin pemasaran rumput laut di wilayah Minapolitan Desa 

Labuhan Kertasari adalah Rp. 1.500,-/kg. Keuntungan yang diterima oleh 

produsen adalah Rp. 2.605,-/kg. Rata-rata keuntungan pedagang pengumpul 

adalah Rp. 999,-/kg. Terjadi efesiensi pemasaran rumput laut kering dengan 

rata-rata di tingkat pedagang produsen adalah 0, 628 %, sedangkan rata-rata 

efesiensi pemasaran di tingkat pedagang pengumpul adalah 0,059%. 

3. Nilai transmisi harga 0,401 kurang dari 1 (~ < 1) artinya perubahan harga di 

tingkat produsen lebih kecil dari perubahan harga di tingkat konsumen industri 

atau eksportir. Hasil analisis elastisitas transmisi harga juga menunjukan 

bahwa nilai elastisitas 0,512 kurang dari 1 (TJ < 1) sehingga elastisitas harga 

rumput bersifat inelastis. 

4. Rekomendasi strategi yang diberikan untuk pemasaran mmput laut adalah 

Diversifikasi Strategi, artinya Pemasaran Rumput Laut di Kawasru1 

Minapolitan Labuhan Kertasari dala.In kondisi yang mantap namtm 
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menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan pengembangan 

rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari akan mengalami 

kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada strategi saat ini 

existing strategi. 

B. Saran 

Agar kesejahteraan masyarakat pembudidaya rumput laut dapat terwujud, 

strategi pemasaran rumput laut di Kawasan 1\llinapolitan Desa Kertasari 

seyogyanya memanfaatkan strategi S-T (Stronght- Threath) sebagai strategi 

utama. Untuk itu, beberapa program yang telah dikembangkan dalam akhir Bab 

Hasil dan Pembahasan direkomendasikan untuk ditindak-lanjuti. 
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LAMP IRAN 

1. Daftar Pertanyaan 

KUlSlONER 
PENELITIAN PEMASARAN RUMPUT LAUT 

UNIVERSITAS TERBUKA 

KUISIONER UNTUK PEMBUDIDAYA (PRODUSEN) 

Tanggal Wawancara 
Nama Responden 
Umur Responden 
Pendidikan Responden 

A. Data Umum Usaha Rumput Laut 

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha budidaya rumput laut ini : 
•••ooooooooooo.ooooooo•oooooooooooooooooooooooo•ooooooo••·············•••ooo•••••••oooooooo••••o·•·•·••ooo•ooooooooooooooo 

ooooooo•••••••••••o••···••ooooooooooooooooooooooooooooooooooOOoooooooooooo.ooooooooooooooooooooooooooooooooooooOoooooo•ooo 

2. Dari mana dapat modal awal usaha : 
OOOOOOOOooooooOooooooooooooooooooooooooooooooooooooooO•••••••••ooooooooooooooooooo•••••••ooooooO••••oooooOoooooooooooooooo 

••••• 0 0 0 0 •••• 0 0 •••• 0. 0. 0 0 0 0 0 0 0 ••• 0 0 0. 0 0 0 0 0 0. 0 •••••••• 0 ••••• 0 0 •••• 0 ••• ~ ••••• 0. 0 ••••• 0 •• 0. 0 0. 0 •••• 0 ••• 0 •• 0 ••• 0 • 0. 0 0 ••• 0. 0 ••• 

3. Jika modal dari pemerintah atau lembaga pemberi bantuan, bagaimana cara 
memperolehnya: 
·····••ooooooooooo••••••ooooooooooooooooooOoooo•Oooooooo••••···········•o•o••••o•••o••••ooooooooooo•o•ooooooOOoooooooooo•o 

•••••••oooooooooooo•••••••Ooooooooo•ooooooooooooooooooo•oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo••••o•oooooooooooooooooooooo 

4. Usaha ini kelompok!individu!usaha keluarga: 
ooooooooooo•••············••ooooooooooooooooooooooo·•···········••o•••••••··········o•ooooo•ooooooooooooooooooooooooo•···· 

5. Ide berdirinya usaha ini dari mana: 
oooooo••••············••oooooooooooooooooooooooooooooooo••••··············•ooooooooooooooooooooooooooooooo••••oooooooooooo 

6. Bagaimana bentuk (struktur) organisasi kelompok usaha rumput laut ini: 

................................................................................ (termasuk nama kelomok) 
7. Bagaimana keterlibatan seluruh anggota : 

Apakah ada kelompok yang kurang melibatkan diri/tidak aktif: .................. . 

8. Apakah anda tahu program minapolitan dari pemerintah ................................ . 
Apa perbedaan yang dirasakan dengan adanya program tersebut ................ . 
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B. Data Metode Budidaya Rumput Laut 

1. Jenis rumput !aut apa yang diusahkan: 
.............................................................................................................................. 
................................. , ....................................................................................... . 

2. Kenapa memilihjenis ini: 
.......................................................................................................................... 
·························································································································· 

3. Metode apa yang dipakai : 

4. Dari mana infonnasi tentang metode yang dipakai : 

5. Pemah menggunakan metode ini sebelumnya: 

6. Menggunakan metode itu apakah ada masalah: 

......................................................................... (termasuk hama dan penyakit) 
7. Bibit rumput !aut dari mana : 

8. Jika bibit di beli, berapa harganya : 

9. Bagaimana cara menjemur nunput laut setelah di panen: 

lO.Berapa lama penjemuran: 

C. Data Modal Usaha (Biaya awal Usaha) 

1. Secara keseluruhan, berapa rupiah modal yang dibutuhkan dalam usaha ini : 

2. Alat dan bal1an apa saja yang digunakan dalam memulai usaha ini ( diisi 
dalamtabel) · 

No. Alat dan Bahan Biaya (Rp) 
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D. Data Produksi Rumput Laut 

1. Perlu waktu berapa lama dari tanam sampai panen : 

2 Untuk satu kali panen, berapa banyakljumlah mmput laut-yang didapat: 

kg a tau kanmg ( ukuran kamng berapa kg : .................................................... . 
3. Berapa lama waktu proses panen berlangstmg: ............................................. . 

.. .................................................................................................................. hari 
4. Setelah dilakukan penjemuran, apakah ada proses pengolahan mmput laut 

(misalnya pengepakan atau pengolahan menjadi produk-produk perikanan) 
sebelum dipasarkan ........................................................................................ . 

5. Perkembangan produksi n:.mput laut, dapat diisi pada tabel berikut: 

Tabel. Perkembangan Produksi 

No. Waktu Produksi 
bulan) 

E. Penjualan Produk Rumput Laut 

Jumlah Produksi 
atau ton) 

Jumlah Yang di 
Jual /ton) 

1. Apak:ah selumh jumlah hasil pan en mmput laut ini kemudian dijual atau ada 
yang disimp:m : 

2. Jika tidak: dijual semuanya (ada yang disimpan), apa alasannya: 

3. Bagaimana cara penjualan rumput laut yang disimpan tersebut : 

4. Berapa h<lrga rumput !aut basah: 

5. Berapa harga mmput laut kering: 

6. Berapa harga jual mmput laut, jik:a diolah terlebih dahulu : 

............................................................................ (jika dilakukan pengolahan) 
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F. Saluran Pemasaran 

1. Kemana rumput laut dijual (pedaganwpembeli dimana): 

····························••4••••••····················································································· 
·························································································································· 

2. Siapa pembeli/pedagang yang sering membeli mmput laut : 

·························································································································· 
·························································································································· 

3. Sepengetahuan anda, rumput laut yang dijuai ini, apakah akan dibawa/dijual 
lagi ke luar pulau : 
........................................................................................................................... 
............................................................................................................................... 

4. Jika dijual ke luar pulau, apakah anda tahu kemana tempat tujuannya: 
............................................................................................................................. 
........................................................................................................................... 

G. Fungsi Lembaga Pemasaran 

Dalam pertanyaan ini, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan tidak 
sulit 

No. 
Fungsi-Fungsi 

Penilai~ 
Sulit Tidak i 

Sui it 
Alasannya 

1. 
Apakah sulit mencari pedagang 
untuk membeli rumput laut 

Apakah sulit menentukan/ 
2. menemukan tempat penyimpanan 

mmput laut? 
Apakah sulit menemukan alat 

3. transportasi tmtuk mengangkut 
mmput laut ke pedagang? 
Apakah sulit dalam perjalanan 

4. pengangkutan mmput Iuat yang 
I dipasarkan ke pedagang? 

Apakah sulit memperoleh 

I 5. 
pinjaman modal untuk 
peningkatan us aha budidaya 
mmput laut? 

6. 
Apakal1 sulit menentukan kualitas 
mmput laut yang akan dijual? 

7. 
Apakah sulit rnelljual mmput laut 
yang rendah kualitasnnya 

Apakah. sulit mencari informasi 
I pasar tentang penjualan rumput 
I 

8. laut (misalnya, untuk mengetahui I 

harga pasar penjualan rumput 
laut? 
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H.Harga Jual dan Beli 

1. Bagaimana menentuk:an hargajual rumput laut: 

·························································································································· 
·························································································································· 

2. Jenis mrnput laut mana yang berkualitas tinggi: 
......................................... , ................................................................................. . 
·························································································································· 

3. Apakah ada pengamh kllalitas terhadap hargajual: 
........................................................................................................................... 
........................................................................................................................... 

4. Bagaimana cara menentukan kualitas rumput laut yang baik : 
........................................................................................................................... 
........................................................................................................................... 

5. Berapa hargajual yang sekarang oleh anda sendiri: 

·························································································································· 
............................................................................................................................ 

6. Apakah harga ini bisa dinaikan atau ditumnkan 
........................................................................................................................... 
·························································································································· 
Fah.ior apa saja yang mempengaruhi naik tunmnya harga mmput laut: 

·························································································································· 
·························································································································· 

7. Jika dinaikan, berapa harga tertinggi : 
Rp .................................. /kg dan harga terendah Rp ..................................... kg 

I. Biaya Pemasaran 

1. Berapa jumlah karung yang digunakan untuk mengemas selumh produk 

nunput laut : ........................ buah 

2. Berapa harga 1 buah kanmg : Rp ....................... /buah 

3. Berapa banyak tenaga keija (bumh) yang dibutuhkan untuk mengemasan 

produk mmput laut : ................. orang 

4. Berapa upal1 pengemasan per orang : Rp .................................. ./orang 

5. Berapa banyak tenaga kerja (bumh) yang dibutuhkan untuk mengangkut 

produk rumput laut: ................ orang 

6. Berapa upah pengangkutan per orang : Rp .................................. ./orang 

7. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan untuk: mengangkut rumput laut 

ke tingkat pedagang : Rp ........................................... ./tiap kali angkut. 

8. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk: menghubungi pedagang (melakukan 

pembicaraan melalui Tlp/HP) tiap kali proses penjualan : Rp ....................... . 
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9. Apakah ada pajak usaha yang dibebankan : ......................... .jika ada berapa 

biayanya: Rp ................................... . 

Kolom pendapat 

Apabila ada yang ingin disampaikan, silahkan masukan pendapat anda terkait 
masalah penjualan rumput laut pada kolom yang tertera di bawah ini: 

······························································································································· 

······························································································································· 

······························································································································· 

······························································································································· 

······························································································································· 

···················································································-··········································· 

······························································································································· 
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KUISIONER 
PENELITIAl'l' PEMASARAN RUMPUT LAUT 

UNIVERSITAS TERBUKA 

KUISIONER UNTUK PEDAGAN 

Tanggal Wawancara 
Nama Responden 
Urnur Respondeu 
Pendidikan Responden 

. ······························································· 
0 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

A. Data Umum Usaha Rumput Laut 

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha jual-beli rum put laut ini : 

·························································································································· 
·························································································································· 

2. Dari mana dapat modal awal usaha : .............................................................. . 

·························································································································· 
.......................................................................................................................... 

3. Jika modal daii pemerintah atau lembaga pembeti bantuan, bagaimana cara 
tnetnperolehnya: ............................................................................................ . 

·························································································································· 
.......................................................................................................................... 

4. Usaha ini kelompok/individu/usaha keluarga : .............................................. . 

·························································································································· 
·························································································································· 

5. Ide berdirinya usaha ini dari mana: ............................................................... . 
.............................................................................................................................. 
........................................................................................................................... 

6. Apakah anda tabu program minapolitan dari pemerintah .............................. . 
Apa perbedaan yang dirasakan dengan adanya program tersebut ................ . 

·························································································································· 
·························································································································· 

B. Data Produk Rumput Laut 

1. J enis rum put laut apa yang diusahkan : 

2. Kenapa memilihjenis ini: 

3. Dari mana infonnasi tentang jenis yang dipilih : 

4. Pemahkah membelijenis i:ni sebelumnya: 
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.·.:.··_ 

5. Apakah ada masalah denganjenis yang dipilih: 

·························································································································· 
·························································································································· 

6. Bagaimana cara memilih rum put laut yang berkulaitas baik : 

·························································································································· 
........................................................................................................................... 
·························································································································· 

7. Berapa lama waktu yang diperlukan tmtuk memilih rumput laut dengan 
kualitas baik : 

·························································································································· 

C. Data Modal Usaha (Biaya awal Usaha) 

1. Secara keseluruhan, berapa rupiah modal yang dibutuhkan dalam usaha ini : 

2. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam memulai nsaha ini ( diisi 
dalam tabel) : 

-------------------------~-

NO. ALAT DAN BAHAN BIAYA(RP) 

D. Data Pembelian Rumput Laut 

1. Perlu waktu berapa lama untuk mengumpulkan seluruh basil pembelian dari 
tiap-tiap pembudidaya : 

2 Untuk satu kali pembelian, berapa banyakijumlah rumput laut yang didapat : 
...................................................................................................................... kg 
atau karung (ulruran karung berapa kg): ....................................................... . 

3. Setelah dilakukan pembelian, apakah ada perlakuanlproses selanjutnya yang 
dilakukan (misalnya pemisahan ntmput !aut berdasarkan lrualitas atau 
lainnya) sebelum dipasarkan .......................................................................... . 

4. Apa alasan dilakukan perlakuan!proses tersebut: .......................................... . 
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5. Perkembangan produksi rumput laut, dapat diisi pada tabel berikut : 

Tabel. Perkembangan pembelian Rumput Laut 

No. Waktu Pembelian Jumlah Produksi Jumlah Yang di 
(bulan) (kg a tau ton) Jual (kg/ton} 

·-

E. Penjualan Produk Rumput Laut 

1. Apakah seluruh jumlah hasil panen rum put laut ini kemudian dijual atau ada 
yang disimpan : 

2. Jika tidak dijual semuanya (ada yang disimpan), apa alasannya: 

3. Bagaimana cara penjualan mmput laut yang disimpan tersebut : 

4. Berapa harga mmput laut basah: 

··························································································································· 
5. Berapa harga nunput laut kering : 

........................................................................................................................... 
·························································································································· 

6. Berapa hargajual mmput laut, jika diolah terlebih dahulu: 

·························································································································· 
............................................................................ (jika dilakukan pengolahan) 

F. Saluran Pemasaran 

1. Kemana mmput taut yang sudah di beli ini jual (pedagang/pembeli dimana): 

·························································································································· 
·························································································································· 

2. Siapa pembeli/pedagang yang sering membeli rumput laut : 

·························································································································· 
·························································································································· 

3. Sepengetahuan anda, nunput laut yang dijual ini, apakah akan dibawa/dijual 
lagi ke luar pulau : 

·························································································································· 
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4. Jika dijual ke luar pulau, apakah anda tahu kemana tempat tujuannya: 

·························································································································· 
.......................................................................................................................... 

G. Fungsi Lembaga Pemasaran 

Dalam pertanyaan ini, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan tidak 
sui it. 

Penilaian (...J) 
No. Fungsi-Fungsi Sulit Tidak Alasannya 

Sulit 
Apakah sulit mencari pedagang 

1. besar tmtuk membeli rumput laut 
yang sudah di kumpulkan 
Apakah sulit menentukan/ 

2. menemukan tempat penyimpanan 
rumput laut? 
Apakah sulit menemukan alat 

3. transportasi untuk mengangkut 
rum put laut ke pedagang 
selanjutnya/pedangang besar? 
Apakah sulit dalam perjalanan 

4. 
pengangkutan rumput luat yang 
dipasarkan ke pedagang 
selanjutnya/pedangang besar? 
Apakah sulit memperoleh .. 

modal untuk 5. pmJaman 
peningkatan usaha jual-beli 
rum put laut? 

6. 
Apakah sulit menentukan kualitas 
rumput laut yang akan dibeli? 

7. 
Apakah sulit membeli rumput laut 
yang bagus kualitasnya 

Apakah sulit mencari informasi 
pasar tentang penjualan rumput 

8. laut (misalnya, untuk mengetahui 
harga pasar penjualan rum put 
laut? 

H.Harga Jual dan Beli 

1. Bagaimana menentukan harga j ual rumput laut dari pembudidaya : 
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2. Jenis rumput laut mana yang berkualitas tinggi: 

Apa alasannya ................................................................................................. . 

3. Apakah ada per..garuh kualitas terhadap hargajual: 

4. Bagaimana cara menenntkan kualitas rumput laut yang baik : 

5. Berapa hargajual yang sekarang oleh anda sendiri: Rp ............................... . 
.................................................................................................................. ./kg 

6. Apakah hargajual bisa dinaikan atau diturunkan: 

Jika bisa, faktor apa yang mempengaruhi naik turunnya harga rumput laut : 

7. Jika dinaikan, berapa harga tertinggi : 
Rp .................................. /kg dan harga terendah Rp ..................................... kg 

I. Biaya Pemasaran 

1. Berapa biaya yang dibutuhkan tmtuk transportasi pengangkutan rumput laut 
dari produsen ke tempat usaha bapak/ibu : 
Rp. . ............................................................................. ./tiap kali angkut 

2. Berapa biaya dan jumlah karung (kemasan) yang dibunlhkan unruk 
m~ngangkut rum put I aut dari produsen : Rp ....................................... !buah 
dan menggunakan ....................................... buah 

3. Apakah ada biaya penyimpanan yang dilakukan oleh bapa.'<:/ibu setelah 
membeli rumput laut dari produsen : ..................................... jika ada, berapa 
banyak biaya terse but : Rp ................................................. /hari penyimpanan 

4. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan lagi, jika bapak/ibu ingin 
memasarkan rumput laut yang dibeli dari produsen ke pedagang besar 
(misalnya di Taliwang/Lombok!Bali) yang mau membeli mmput laut : 
Rp .......................... _. ............................................................... ./tiap kali angk:ut 

5. Berapa banyak tenaga kerja (buruh) yang dibutuhkan untuk mengangkut 
produk rumput laut: ................. orang 

6. Berapa upah pengeangkutan per orang: Rp ......................................... ./orang 
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7. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan untuk mengangkut nunput laut 
ke tingkat pedagang besar : Rp ........................................... ./tiap kali angkut. 

8. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk menghubtmgi pedagang (melakukan 
pembicaraan melalui tlp/HP) tiap kali proses penjualan : 
Rp .................................................................................................................. . 

9. Apakah ada pajak dalam transportasi produk rumput laut yang dibebankan 
pada us aha bapak/ibu : ...................................................... .jika ada berapa 
biayanya: Rp ................................... . 

Kolom pendapat 

Apabila ada ya!lg ingin disampaikan, silahkan masukan pendapat anda terkait 
masalah penjualan rumput laut pada kolom yang tertera di bawah ini: 
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson 

1 .512a .203 -.200 6.017E-02 1.412 

a. Predictors: (Constant), hargaPP 

b. Dependent Variable: hargapro 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig. 

1 Regression 8'487E-Ol 1 8.487E-01 23.353 .oooa 
Residual 205 55 3.623E-02 

Total 290 57 

a. Predictors: (Constant), hargaPP 

b. Dependent Variable: hargapro 

Coefficientsa 

Standardize 

Unstandardized d Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 

Std. Toleranc 

Model B Error Beta t Sig. e VIF 

1 (Constant 
4.870 .775 6.247 .000 

) 

.401 .081 .523 4.842 .000 1.000 
1.00 

hargaPP 0 

a. Dependent Variable: hargapro 
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3. Biaya Pemasaran di Tingkat Produsen dan Pedagang Pengumpul 

a. Produsen 

Biaya Pemasaran (Rp) 

No Jenis Biaya Duson 
Dusun 

Dusun 
Dusun Rata- Persentase 

Pedak Bone rata (%) 
Kertasari 

Baru 
Labuhan 

Putih 
1 Karung 3.109 3.340 3.018 3.154 3.155 3,44 

2 
Tenaga 

15.510 17.742 13.952 13.865 61.069 66.561 Kerja 
3 Transportasi I 25.500 19.166 28.500 33.125 26.573 28,961 
4 Komunikasi 955 875 850 1.119 950 1,04 i 

Jumlah 680.155 733.141 698.250 746.144 91.747 100.09 
Produksi (kg) 310 281 321 399 

Biaya 
Pemasaran 2.194 2.609 2.175 1.870 

(Rp/Kg) _j 

b. Pedagang Pengumpul 

Uraian 

NO 
Volume Satuan 

Biaya 
Jumlah Biaya 

(Rp) i 

I . 
I 
I 

i Pernbelian Karung 240 Bh 3500 840.000 

2 
Pengisisan Rmnput Laut 

20.000 Kg 50 1.ooo.ooo 1 
ke dalam karung 

3 
Biaya Bumh angkut ke 

20.000 Kg 50 1.000.000 
Puso 

4 Biaya Truk Puso 1 unit 
7.500.00 

7.500.000 
0 

5 Biaya Karantina 20.000 Kg 25 500.000 
6 Biaya Kornunikasi 1 kali 52.000 52.000 

Jumlah 10.892.000 
Rata-rata isi unit Puso ± 20 ton 545 
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4. Hasil Identifikasi Awal Faktor Internal Dan Faktor Ekstemal 

HASIL IDENTIFIKASI AW AL FAKTOR INTERNAL DAN 
FAKTOR EKSTERNAL 

No. Faktor Internal No. 
1. Kekuatan (Strenghts) 1. 

a. Letak geografis yang sangat 
baik untuk budidaya rwnput laut 

b. Tenaga kerja cukup tersedia 

c. Ketersediaan bibit vruietas 
unggulada 

d. Kualitas produk tinggi (Kualitas 
ekspor) 

e. Keterampilan petani dalam 
budidaya 

f Keterampilan petani dalam 
budidaya 

2 Kelemahan (Weakness) 2 
a. Posisi tawar petani rendah 

(kurangnya pengetahuan 
Informasi harga yang pantas) 

b. Fasilitas dan modal usaha belum 
memadai dan tergolong 
tradisional 

c. Tingkat pendidikan masyarakat 
masih rendah 

d. Petani!nelayan belum mampu 
mengolah menjadi barang 
setengahjadiljadi 

e. Belum Optimalnya pengelolaan 
keuangan usaha di tingkat 
penbudidaya 

Faktor Internal 
Peluang (Opportunities) 
a. Sebagain sumber mata 

pencaharian masyarakat 
b. Pemasaran hasil cukup 

tinggi karena skala ekspor 
c. Adanya pembinaan dari 

petugaslpenyuluhan/bimtek 
d. Menyerap banyak tenaga 

kerja 
e. Adanya sarana prasarana 

budidaya yang rnendukung 

Ancarnan ( Threaths) 
a. Perubahan iklim ( arus laut, 

suhu ekstrim, gelombang) 

b. Hama/penyakit I virus 

c. Pencemaran lingktmgan 
dari darat 

d. Belum adanya penetapan 
harga yang pasti I fluktuasi 
harga 

e. Minat generasi muda 
semakin menurun menjadi 
petani!nelayan 
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5. Analisis Swot Pemasaran Rumput Laut 

ANALISIS SWOT PEMASARAN RUMPUT LAUT 

KEKUATAN 
1. Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput laut 
2. Lokasi budidaya sangat luas 
3. Ketersediaan bibit varietas unggul ada 
4. Keterampilan pembudidaya cukup baik 
5. Kualitas produk tinggi (Kualitas ekspor) 
6. Tenaga kerja cukup tersedia 

KELEMAHAN 
1. Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan 

Infonnasi harga yang pantas) 
2. Pembudidaya rumput laut belum mampu mengolah menjadi 

barang setengahjadi/jadi 
3. Tingkat pendidikan masyarakat masih rendah 
4. Fasilitas dan modal usaha belum memadai dan tergolong 

tradisional 
5. Belurn optimalnya pengelolaan keuangan usaha di tingkat 

pernbudidaya 

PELUANG 
1 Sebagai sumber rnata pencaharian rnasyarakat 
2 Pemasaran hasil cukup tinggi karena skala ekspor 
3 Menyerap banyak tenaga kerja 
4 Adanya sarana prasarana bt!didaya yang rnenduktmg 
5 Adanya pernbinaan dari petugas/penyuluhan!bimtek dll 

ANCAMAN 
1 Perubahan iklim ( an1s laut, suhu ekstrim, gelombang) 
2 Belum adanya penetapfu, harga yang pasti I fluktuasi harga 
3 Pencernaran lingkungan dari darat 
4 Harna!penyakit / virus 
5. Minat generasi rnuda semkin menl1flm rilenjadi pernbudidaya 

rumput !aut 

Hasil Voting 
4 
4 
I 
1 
0 
0 

Hasil Voting 

4 

3 
1 

1 

1 

Hasil Voting 
4 
4 
1 
1 
0 

Hasil Voting 
4 
3 
1 
1 
1 
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ANALISIS SWOT PEMASARAN RUMPUT LAUT 

Analisis SWOT Matriks IFAS {Internal Factor Analysis Summary) 
Pemasaran Rumput Laut 

Bob at 
Ha~il Bobot Rating X 

KEKUATAN Voting Rating 

Letak geografis yang sangat baik untuk budidaya rumput 
!aut 4 0,20 4 0,80 

2 Lokasi budidaya sangat luas 4 0,20 4 0,80 

3 Ketersediaan bibit varietas un&,oul ada 0,05 0,05 

4 Keterampilan pembudlaaya cukup baik 0,05 0,05 

5 Kualitas produk tinggi (Kualitas ekspor) 0 

6 Tenaga kelja cukup terscdia 0 

Sub Total 10 0,50 12,00 1,70 

KELEMAHAN 

Posisi tawar nelayan rendah (kurangnya pengetahuan 
lnformasi harga yang pantas) 4 0,20 4 0,80 

2 Pembudidaya rumput !aut belum man1pu mengolall 
menjadi barang setengahjadi/jadi 3 0,15 3 0,45 

3 Tingkat pendidikan masyarakat masfu rendah 0,05 0,05 

4 Fasilitas dan modal usaha belum memadai dan tergolong 
tradisional 0,05 0,05 

5 Belum optimalnya pengelolaan keuangan usal1a di tingkat 
~mbudida~a 0,05 0,05 

SubTotal 10 0,50 10,00 1.40 

Total 20 22 3,1 

Catatan Hasil : 

Kekuatan lebih besar (%) 54,84 

Kelemallan 45,16 

2 
Nilai swnbu X dalam diagram SWOT= Kekuatan-
Kelemallan 0,30 
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Analisis SWOT Matriks EFAS (Ekstemal Factor Atutlysis Summary) 
Pemasaran Rum put Laut 

Bobot 
Hasil X 

PRLUANG Voting Bobot Rating Rating 

Sebagai sumber mata pencaharian masyarakat 4 0,20 4 0,80 

2 Pemasaran hasil cukup tinggi karena skala ekspor 4 0,20 4 

3 Menyerap banyak tcnaga keija 0,05 0,05 

4 Adany::o. sarana prasarana budidaya yang mendukung 0,05 0,05 

5 Adanya eembinaan dari petugas/penyuluhan/bimtek dll 0 

Sub Totai 10 0,50 ll 0,90 

ANCAMAN 

Perubahan iklim (arus !aut, suhu ekstrim, gelombang) 4 0,20 4 0,80 

2 Belum adanya penetapan harga yang pasti I fluktuasi 
harga 3 0,15 3 0,45 

3 Pencemaran lingkungan dari darat 0,05 0,05 

4 Hama/penyakit I virus 0,05 0,05 

5 Minat gencrasi muda semakin menurun menjadi 
~tanilnelayan 0,05 0,05_ 

Sub Total 10 0,50 lO 1,40 

Total 20 21 2,30_ 

Catatan: 

Peluang lebih besar 39 

Ancarnan 61 

2 Nilai Swubu Y (Peluang-Ancarnan) (0,50) 

Strategi di Kuadran II 
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1. Dokumentasi 

a. Lokasi Pemelitian 

b. Persiapan Lokasi Penanaman (pemasangan Patok) 

. - -- ' - - ---:-.--- ------------------~-~---'-'--=-=--
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c. Budidaya Rumput Laut Metode Patak Dasar 
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d. Sakul rumput laut produsi Desa Kertasari 

e. Wawancara 
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